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STUDI IDENTIFIKASI FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 

REMAJA MELAKUKAN PERNIKAHA DINI DIKECAMATAN PANTAI 

LABU KABUPATEN DELI SERDANG 

 

Oleh: 
NOVITRI 
15.860.286 

 
 

ABSTRAK 

Masa remaja adalah periode kehidupan yang penuh dengan dinamika. 
Pada periode ini remaja mempunyai resiko tinggi terjadinya kenakalan, 
penyimpangan baik sebagai korban maupun sebagai pelaku tindakan yang tidak 
sesuai. Sedangkan pernikahan dini adalah pernikahan yang dilakukan oleh 
pasangan atau salah satu pasangan yang masih dikategorikan remaja yang masih 
berusia dibawah 19 tahun. Banyak dampak negatif yang ditimbulkan dari 
pernikahan dini yaitu dampak biologis, psikologis dan sosial. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kontribuasi faktor-faktor yang 
mempengaruhi pernikahan dini pada remaja di Kecamatan Pantai Labu Kabupaten 
Deli Serdang. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pernikahan dini yang 
diteliti yaitu faktor lingkungan, faktor orang tua, faktor pergaulan bebas, faktor 
media massa, dan faktor internal diri (pengetahuan). Penelitian ini menggunakan 
metode kuantitatif dengan tipe penelitian survei. Populasi remaja yang melakukan 
pernikahan di tiga tahun terakhir berjumlah 201 remaja wanita, dengan 
menggunakan teknik pengambilan sampel purposive sampling didapatkan jumlah 
sampel penelitian sebanyak 60 orang remaja. Alat ukur yang digunakan adalah 
skala pernikahan dini yang terdiri dari 45 aitem (α = 0,702). Dari analisis faktor 
didapatkan bahwa kontribusi faktor pergaulan bebas sebesar 23 persen, faktor 
orang tua 21 persen, faktor internal diri (pengetahuan) 20 persen, faktor 
lingkungan 19 persen dan faktor media massa adalah 17 persen. ini menunjukkan 
bahwa faktor yang paling dominan adalah faktor pergaulan bebas. 

 

Kata Kunci : Pernikahan Dini,Remaja di Kecamatan Pantai Labu 
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STUDY IDENTIFICATION OF FACTORS THAT INFLUENCE 

ADOLESCENT CONDUCTING EARLY MARRIAGE IN PANTAI LABU, 

DELI SERDANG DISTRICT 

 

Oleh: 
NOVITRI 
15.8600286 
ABSTRACT 

Adolescence is a period of life filled with dinamics. In this period adolescents 
have a high risk of mischief, perversion both as victims or perpetrators of 
inappropriate actions. While early marriage is a marriage conducted by a couple 
or one of the couple who are still categorized as teenagers under the age of 19 
years. Many negative impacts arising from early marriage are biological, 
psychologycal and social impact. This study aims to discusses the biggest factors 
that influence early marriage for adolescents in Pantai Labu, Deli Serdang 
District. Factors that influence early marriage was environmental factors, 
parental factors, promiscuity factors, mass media factors, and internal factors 
(knowledge). This research used a quantitative method of survey research type. 
The population of this study was female teenagers who had married in the last 
three years were 201 teenagers, using a purposive sampling technique, the 
samples in this study were 60 teenagers. The measuring instrument used was the 
scale of early marriage consisting of 45 items (α = 0.702). From the analysis of 
the factors obtained facts that factors who had contribute to promiscuity by 23 
percent, 21 percent for parents, internal factors for self (knowledge) 20 percent, 
19 percent for environmental factors and mass media for 17 percent. This means 
that the most dominant factor is the promiscuity factor. 

Keywords: Early Marriage, adolescent in Pantai Labu 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Manusia dalam proses perkembangannya untuk meneruskan 

jenisnya membutuhkan pasangan hidup yang dapat memberikan keturunan 

sesuai dengan apa yang diinginkannya. Pernikahan sebagai jalan untuk 

bisa mewujudkan suatu keluarga/rumah tangga yang bahagia berdasarkan 

Ketuhanan Yang Maha Esa. Hal ini dimaksudkan bahwa pernikahan itu 

hendaknya berlangsung seumur hidup dan tidak boleh berakhir begitu saja. 

Pernikahan bagi manusia merupakan sesuatu yang penting, karena dengan 

sebuah pernikahan seseorang akan memperoleh keseimbangan hidup baik 

secara biologis, psikologis maupun secara sosial. 

Remaja (adolescene) adalah individu yang sedang berada pada 

masa perkembangan transisi antara masa kanak-kanak dan masa dewasa 

yang mencakup perubahan biologis, kognitif dan sosio emosional 

(Santrok, 2003). Masa remaja adalah periode kehidupan yang penuh 

dengan dinamika, dimana pada masa tersebut terjadi perkembangan dan 

perubahan yang sangat pesat. Pada periode ini merupakan masa transisi 

dan remaja mempunyai resiko tinggi terjadinya kenakalan dan 

penyimpangan baik sebagai korban maupun sebagai pelaku dari tindakan 

yang tidak sesuai. Sebagai contoh adalah remaja yang melakukan 

pernikahan dini merupakan bentuk pelanggaran atau penyimpangan yang 

dilakukan remaja. 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 11/4/19 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Pernikahan pada umumnya dilakukan oleh orang dewasa dengan 

tidak memandang pada profesi, agama, suku bangsa, miskin atau kaya, 

tinggal di desa atau di kota. Batas usia dalam melangsungkan pernikahan 

adalah penting atau dapat dikatakan sangat penting. Hal ini disebabkan 

karena didalam pernikahan menghendaki kematangan psikologis. Usia 

pernikahan yang terlalu muda dapat meningkatkan kasus perceraian karena 

kurangnya kesadaran untuk bertanggung jawab dalam kehidupan berumah 

tangga bagi suami istri. 

Menurut Ancok (dalam Fitra, 2006) pernikahan di usia muda 

membawa pengaruh yang tidak baik bagi anak-anak mereka biasanya 

anak-anak yang dilahirkan kurang kecerdasannya. Anak-anak yang 

dilahirkan oleh ibu-ibu remaja mempunyai tingkat kecerdasan yang lebih 

rendah bila dibandingkan dengan anak yang dilahirkan oleh ibu-ibu yang 

lebih dewasa. Rendahnya angka kecerdasan anak-anak tersebut karena si 

ibu belum memilih stimulasi mental pada anak-anak mereka. Hal ini 

disebabkan karena ibu-ibu yang masih remaja belum mempunyai kesiapan 

untuk menjadi ibu. Dari keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa 

kedewasaan ibu baik secara fisik maupun mental sangat penting, karena 

hal itu akan berpengaruh terhadap perkembangan anak dikemudian hari. 

Oleh sebab itu maka sangat penting untuk memperhatikan umur pada anak 

yang akan menikah. 

Usia ideal menikah pada perempuan yaitu 21-25 tahun dan pada 

laki-laki 25-28 tahun karena diusia itu organ reproduksi perempuan secara 

psikologis sudah berkembang secara baik dan kuat serta siap melahirkan 
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begitu pula pada laki-laki pada umur 25-28 akan siap untuk menopang 

kehidupan keluarganya. Melakukan pernikahan tanpa kesiapan dan 

pertimbangan maka dari satu sisi dapat mengindikasikan sikap tidak 

memahami terhadap makna pernikahan dan bahkan lebih jauh bisa 

merupakan pelecehan terhadap sebuah pernikahan. Sebagian besar 

masyarakat yang melakukan pernikahan dini  banyak dipengaruhi oleh 

beberapa faktor. Pernikahan dini merupakan sebuah perkawinan dibawah 

umur yang target persiapannya belum dikatakan maksimal dari persiapan 

fisik maupun persiapan mental. Pernikahan dini menimbulkan persoalan 

hukum, melanggar undang-undang tentang pernikahan, perlindungan anak 

dan Hak Asasi Manusia (Dlori, 2005). 

Meskipun batas umur perkawinan telah ditetapkan dalam pasal 7 

ayat (1) UU No. 1 Tahun 74, yaitu perkawinan hanya diijinkan jika pihak 

pria sudah mencapai umur 19 tahun dan pihak wanita sudah mencapai 

umur 16 tahun. Namun pada prakteknya masih banyak kita jumpai 

perkawinan pada usia muda atau dibawah umur. Padahal perkawinan yang 

sukses pasti membutuhkan kedewasaan tanggung jawab secara fisik 

maupun mental, untuk bisa mewujudkan harapan yang ideal dalam 

kehidupan berumah tangga. 

Pernikahan pada usia dini masih banyak dijumpai dinegara 

berkembang salah satunya negara Indonesia. Masyarakat sebagian besar 

belum menyadari bahaya kehamilan atau melahirkan pada ibu yang 

berumur kurang dari 20 tahun. Pernikahan usia dini memiliki dampak pada 

kesehatan, karena pasangan usia muda dapat berpengaruh pada tingginya 
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angka kematian ibu pada saat melahirkan maupun kematian bayi yang 

dapat mempengaruhi derajat kesehatan ibu dan anak. 

Hasil penelitian Plan Indonesia bekerjasama dengan pusat Studi 

Kependudukan dan Kebijakan (PSKK) UGM tahun 2011 tentang ‘Praktik 

Pernikahan dini di Indonesia di delapan wilayah : Indramayu, Grobongan, 

Rembang, Tabanan, Dompu, Sikka, Lembata, dan Timur Tengah Selatan 

(TTS) rata-rata menunjukkan bahwa usia kawin di seluruh wilayah 

penelitian adalah 16 tahun. Dampak dari perkawinan anak berdasarkan 

hasil studi antara lain, terkait dengan kesehatan reproduksi. Hampir 

disemua wilayah penelitian, anak perempuan yang kawin pada usia muda 

berpotensi mengalami kehamilan beresiko tinggi. Dampak lain yang 

dirasakan oleh anak perempuan yang kawin diusia muda adalah adanya 

ancaman kesehatan mental. Anak perempuan sering kali mengalami stress 

ketika meninggalkan keluarganya dan bertanggung jawab atas keluarganya 

sendiri. Selain itu perkawinan anak juga menbawa dampak buruk bagi 

perempuan seperti rentan KDRT. Menurut temuan Plan, sebanyak 44% 

anak perempuan melakukan perkawinan dini, mengalami kekerasan dalam 

rumah tangga (KDRT) dengan tingkat frekuensi tinggi sisanya 56% anak 

perempuan mengalami KDRT dalam frekuensi rendah. Selain tingginya 

angka KDRT perkawinan anak berdampak juga pada kesehatan reproduksi 

anak perempuan berusia 10-14 tahun memiliki kemungkinan meninggal 

lima kali lebih besar, dimasa kehamilan atau melahirkan, dibandingkan 

dengan anak perempuan berusia 20-25 tahun. Dari data diatas melihat 
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bahwa pernikahan anak memposisikan perempuan dalam kelompok rentan 

terkait dengan kesehatan reproduksi dan seksualitasnya. 

Pernikahan dini juga akan menjadi suatu hal negatif jika dipandang 

dari beberapa aspek. Misalnya dari aspek kesehatan, psikologis anak, pola 

kehidupan rumah tangganya kelak, maupun dari aspek psikologis dari 

masing-masing individu dari pasangan itu sendiri. Keragaman budaya 

maupun adat istiadat yang ada di masyarakat Indonesia menimbulkan 

berbagai macam pula pola pikir dan pandangan masyarakat tentang arti 

pernikahan dini tersebut. Salah satunya dapat kita lihat pernikahan dini 

yang terjadi pada masyarakat Pantai Labu Kabupaten Deli Serdang. 

Pantai Labu merupakan salah satu kecamatan yang ada di 

Kabupaten Deli Serdang yang masih bisa dikatakan sebagai daerah yang 

masih menganut tinggi nilai-nilai kebudayaan. Mereka masih memandang 

segala sesuatu dari kacamata adat istiadat dan budaya tanpa dibarengi oleh 

ilm pengetahuan-pengetahuan yang terus berkembang yang seharusnya 

juga menjadi tolak ukur mereka untuk melakukan sesuatu. Hal ini juga 

yang menjadikan sebagian besar masyarakatnya memilih untukmelakukan 

pernikahan dini. 

Realita pendidikan pada masyarakat Pantai Labu masih tergolong 

rendah dan banyak remaja perempuan yang melakukan pernikahan dini. 

Dari pada sekolah anak-anak di desa tersebut memilih atau mementingkan 

pekerjaan yang akan langsung menghasilkan uang. Terlihat dari masing-

masing setiap masyarakat bahwasanya masyarakat kebanyakan hanya 

sampai jenjang sekolah SD dan SMP. Hal ini disebabkan adanya faktor-
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faktor ekonomi yang menghambat anak mereka untuk melanjutkan 

sekolah dan remaja perempuannya memilih untuk menikah diusia dini agar 

tidak membebani orang tuanya. anak-anak kurang mendapatkan motivasi 

dari orang tuanya. sebab orang tua yang bekerja sebagai Nelayan harus 

pergi pagi buta dan kembali pada sore hari. Sehingga tidak sempat untuk 

mengontrol anak-anaknya. Telah terbentuk pola pikir di desa tersebut 

bahwa anak hanya cukup bisa membaca saja, sebab sekolah hanya 

membuang-buang waktu saja bagi mereka. Pemikiran tersebut membuat 

anak-anak lebih memilih untuk bekerja ketimbang sekolah. Berikut 

kutipan wawancara salah satu warga desa tersebut: 

“ untuk apa sekolah tinggi-tinggi anak perempuan juga ujung-
ujungnya kedapur juga. Bisa membaca saja sudah cukup yang 
penting kerja keras pasti hidupnya mapan” 
 
 

Hasil observasi yang dilakukan peneliti di Kecamatan Pantai Labu  

terlihat bahwasanya remaja yang melakukan pernikahan dini disebabkan 

oleh beberapa faktor. Orang tua yang pada dasarnya adalah seorang 

Nelayan yang tak tentu pulangnya membuat anak kurang perhatian 

sehingga membuat anak menjadi bebas melakukan apa saja ketika orang 

tua tidak ada atau tidak mengawasi mereka dirumah. Mulai dari pergi 

dengan pacar, mengakses internet dan lain sebagainya. Hal ini lah yang 

menyebabkan anak menjadi bebas bergaul ketika orang tua tidak ada 

dirumah. Orang tua didaerah tersebut hanya memastikan bahwa anak-

anaknya bisa makan dan bisa membaca dan menulis. Cara berfikir 

masayarakat didesa tersebut masihlah sangat memprihatinkan. Maka 
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peneliti tertarik mengadakan penelitian tentang “Studi Identifikasi Faktor-

Faktor Yang Mempengaruhi Remaja Melakukan Pernikahan Dini” (Studi 

di Kecamatan Pantai Labu, Kabupaten Deli Serdang).  

 

B. IDENTIFIKASI MASALAH 

Pernikahan pada usia dini masih banyak dijumpai dinegara 

berkembang salah satunya negara Indonesia. Masyarakat sebagian besar 

belum menyadari bahaya kehamilan atau melahirkan pada ibu yang 

berumur kurang dari 20 tahun. pernikahan dini merupakan sebuah 

perkawinan dibawah umur yang target persiapannya belum dikatakan 

maksimal secara fisik, persiapan mental dan juga persiapan materi. Karena 

demikianlah pernikahan dini dikatakan sebagai pernikahan yang buru-

buru, sebab segala persiapannya belum dipersiapkan secara matang. 

Masa remaja adalah masa peralihan dari anak-anak menuju 

kedewasaan karena pada masa ini remaja telah mengalami perkembangan 

fisik maupun psikis yang sangat pesat, dimana secara fisik remaja telah 

menyamai orang dewasa, tetapi secara psikologis mereka belum matang.  

Hal yang mengkhawatirkan, jika remaja khususnya wanita yang 

pada umumnya masih duduk di bangku sekolah melakukan pernikahan 

diusia muda maka akan membahayakan kesehatan mental dan pernikahan 

yang tidak harmonis karena belum matang secara psikologis. 

Berdasarkan uraian diatas, akhirnya peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang bertujuan untuk mengarahkan permasalahan 
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yang akan diteliti. Sehingga peneliti ingin meneliti faktor-faktor apa saja 

yang mempengaruhi remaja melakukan pernikahan dini. 

C. BATASAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang, maka peneliti dalam kesempatan ini 

ingin meneliti “ Studi Identifikasi Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Remaja melakukan Pernikahan Dini di Kecamatan Pantai Labu 

Kabupaten Deli Serdang”. Dalam artian peneliti membatasi remaja yang 

akan diteliti yaitu peneliti ingin meneliti wanita yang melakukan 

pernikahan dini di Kecamatan Pantai Labu Kabupaten Deli Serdang. 

D. RUMUSAN MASALAH 

Untuk memudahkan penelitian, maka perlu dirumuskan masalah 

apa yang menjadi fokus penelitian. Berdasarkan latar belakang masalah 

diatas, maka rumusan masalah penelitian ini adalah: 

 “Apakah faktor-faktor: 

1. Ekonomi 

2. Pendidikan (internal diri) 

3. Orang tua dan keluarga 

4. Adat istiadat 

5. Media massa 

6. Pergaulan bebas 

Mempengaruhi remaja melakukan pernikahan dini ?” 

E. TUJUAN PENELITIAN 
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Sebagaimana layaknya sebuah penelitian ilmiah harus memiliki 

tujuan, adapun tujuan yang dilakukannya penelitian ini adalah untuk 

mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi remaja melakukan 

pernikahan dini di Kecamatan Pantai Labu Kabupaten Deli Serdang. 

 

F. MANFAAT PENELITIAN 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah dan memperluas 

wawasan dalam pengembangan teori psikologi sosial dan psikologi 

perkembangan. Khususnya mengenai perilaku pernikahan dini. Selain itu 

diharapkan dapat menjadi bahan rujukan penelitian selanjutnya pada masa 

yang akan datang bagi para pembaca agar menjadikan masukan yang 

berguna. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 

bagi para orang tua, remaja dan elemen masyarakat dalam upaya membina 

periaku pernikahan dini. Dapat memberikan manfaat yang praktis yaitu 

dapat memberikan informasi tentang faktor-faktor yang menyebabkan 

remaja melakukan pernikahan dini. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. REMAJA 

1. Pengertian Remaja 

Remaja (adolescene) adalah individu yang sedang berada pada 

masa perkembangan transisi antara masa kanak-kanak dan masa 

dewasa yang mencakup perubahan biologis, kognitif dan sosio 

emosional (Santrok, 2003). 

Menurut Depkes RI (2005) masa remaja merupakan masa 

proses tumbuh kembang yang berkesinambungan, yang merupakan 

masa peralihan dari anak-anak menuju dewasa muda. 

Masa remaja adalah periode kehidupan yang penuh dengan 

dinamika, dimana pada masa tersebut terjadi perkembangan dan 

perubahan yang sangat pesat. Pada periode ini merupakan masa 

transisi dan remaja mempunyai resiko tinggi terjadinya kenakalan dan 

kekerasan baik sebagai korban maupun sebagai pelaku dari tindakan 

kekerasan (Djuwita,2006). 

Pada masa ini , remaja mengalami berbagai macam perubahan 

dengan melalui proses yang cukup rumit dan berhubungan dengan 

tugas perkembangan masa remaja. Salah satu tugas perkembangan 

masa remaja yang tersulit adalah yang berhubungan dengan 

penyesuaian sosial (Hurlock, 1980). 
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Menurut Parlin Pardede (2002) masa remaja merupakan suatu 

fase perkembangan yang dinamis dalam kehidupan seorang individu. 

Masa ini merupakan periode transisi dari masa anak kemasa dewasa 

yang ditandai dengan percepatan perkembangan fisik, mental, 

emosional dan sosial yang berlangsung pada dekade kedua kehidupan. 

Dalam perkembangan sosial remaja dapat dilihat dua macam gerak 

seperti memisahkan diri dari orang tua dan menuju kearah teman-

teman sebaya. 

2. Ciri-Ciri Masa Remaja 

Masa remaja mempunyai ciri-ciri tertentu yang 

membedakannya dengan periode sebelum maupun sesudahnya. 

Remaja adalah suatu periode transisi dari masa awal anak-anak hingga 

masa awal dewasa dimana pada masa ini terjadi perubahan fisik yang 

cepat, pertambahan berat dan tinggi badan yang drastis, perubahan 

bentuk tubuh dan perkembangan karakteristik seksual seperti : 

pembesaran buah dada, perkembangan pinggang dan kumis dan 

dalamnya suara. 

Hurlock (1980), menjelaskan mengenai ciri-ciri masa remaja 

yang di terjemahkan oleh Istiwidayanti dan Soedjarwo antara lain : 

a. Masa remaja sebagai periode yang penting 

Walaupun semua periode dalam rentang kehidupan adalah 

penting, namun kadar kepentingannya berbeda-beda, namun 

pada periode remaja adalah perkembangan fisik dan psikologis 

sangat penting. 
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b. Masa remaja sebagai masa peralihan 

Apabila anak-anak beralih dari masa kanak-kanak kemasa 

dewasa, anak-anak harus “ meninggalkan segala sesuatu yang 

bersifat kekanak-kanakan”. Selain itu juga harus mempelajari 

pola perilaku dan sikap baru, hal ini perlu karena untuk 

menggantikan perilaku dan sikap yang sudah ditinggalkan. 

Namun perlu disadari bahwa apa yang telah terjadi akan 

meninggalkan bekasnya dan mempengaruhi pola perilaku dan 

sikap baru. Sehingga dengan demikian para remaja dituntut 

untuk senantiasa melakukan penyesuaian diri terhadap 

perubahan-perubahan yang terjadi pada dirinya. 

c. Masa remaja sebagai periode perubahan 

Tingkat perubahan dalam sikap dan perilaku selama masa 

remaja sejalan dengan tingkat perubahan fisik. Hal ini 

menuntut para remaja untuk selalu menyesuaikan diri dengan 

perubahan-perubahan yang terjadi. Terutama pada awal masa 

remaja ketika perubahan fisik terjadi secara pesat, perubahan 

fisik menurun maka perubahan sikap dan perilaku menurun 

juga. 

d. Masa remaja sebagai usia bermasalah 

Setiap periode mempunyai masalahnya sendiri-sendiri, namun 

pada masa remaja sering kali menjadi masalah yang sulit baik 

oleh anak lelaki maupun anak perempuan. Terdapat dua alasan 

pada kesulitan itu, pertama sepanjang masa kanak-kanak, 

masalah anak-anak sebagian besar diselesaikan oleh orang tua 
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dan guru-guru, sehingga kebanyakan remaja tidak 

berpengalaman dalam mengatasi masalah. Kedua, karena para 

remaja merasa diri mandiri, sehingga mereka ingin 

menyelesaikan atau mengatasi masalahnya sendiri, menolak 

bantuan orang tua dan guru-guru. 

e. Masa remaja sebagai masa mencari identitas 

Pada tahun-tahun awal masuk remaja penyesuaian diri dengan 

kelompok masih tetap penting bagi anak lelaki dan perempuan. 

Lambat laun mereka mulai mendambakan identitas diri dan 

tidak puas lagi dengan menjadi sama dengan teman-teman 

dalam segala hal. Identitas diri yang dicari remaja berupa usaha 

untuk menjelaskan siapa dirinya, dan apa peranannya dalam 

masyarakat. 

f. Masa remaja sebagai usia yang menimbulkan ketakutan 

Anggapan stereotif budaya bahwa remaja adalah anak-anak 

yang tidak rapih, tidak dapat dipercaya dan cenderung merusak, 

menyebabkan orang dewasa harus membimbing dan 

mengawasi kehidupan mereka dan remaja ini takut untuk 

bertanggung jawab dan bersifat tidak simpatik terhadap 

perilaku remaja yang normal. 

g. Masa remaja sebagai masa yang tidak realistik 

Remaja cenderung melihat dirinya sendiri dan orang lain 

sebagaimana yang ia inginkan dan bukan sebagaimana adanya, 

terlebih dalam hal cita-cita. Cita-cita yang tidak realistik ini 

tidak hanya bagi dirinya sendiri tetapi juga bagi keluarga dan 
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teman-temannya. Hal ini dapat menyebabkan meningginya 

emosi dan ii merupakan ciri dari awal masa remaja. Semakin 

tidak realistik cita-citanya semakin ia menjadi marah. Remaja 

akan sakit hati dan kecewa apabila orang lain 

mengecewakannya atau kalau ia tidak berhasil mencapai tujuan 

yang ditetapkannya sendiri. 

h. Masa remaja sebagai ambang masa dewasa 

Dengan semakin mendekatnya usia kematangan yang sah, para 

remaja menjadi gelisah untuk meninggalkan stereotif belasan 

tahun. Dan untuk memberikan kesan bahwa mereka sudah 

hampir dewasa. Berpakaian dan bertindak seperti orang dewasa 

ternyata belumlah cukup. Oleh karena itu remaja mulai 

memusatkan diri pada perilaku yang ada hubungannya dengan 

status kedewasaan, yaitu merokok, minum-minuman keras, 

menggunakan obat-obatan dan terlibat dalam perbuatan seks. 

Mereka menganggap bahwa perilaku ini akan memberikan citra 

yang mereka inginkan. 

Berdasarkan penjelasan ciri-ciri remaja diatas dapat 

disimpulkan bahwa masa remaja merupakan masa sulit dan kritis yang 

harus dihadapi oleh setiap individu. Hal ini terlihat dari perbrdaan dari 

periode sebelumnya dan periode sesudahnya, seperti : masa remaja 

sebagai periode yang penting, masa remaja sebagai masa peralihan, 

masa remaja sebagai periode perubahan, masa remaja sebagai usia 

bermasalah, masa remaja sebagai masa mencari identitas diri, masa 

remaja sebagai usia yang menimbulkan ketakutan, masa remaja 
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sebagai masa yang tidak realistik, masa remaja sebagai ambang masa 

dewasa. 

3. Aspek-aspek Perkembangan Pada Masa Remaja 

Perkembangan adalah perubahan yang terjadi pada rentang 

kehidupan ( Papalia, 2001). Perubahan ini dapat terjadi secara 

kuantitatif. Misalnya : pertambahan tinggi dan berat tubuh, dan 

kualitatif misalnya perubahan cara berfikir secara konkret menjadi 

abstrak. Perkembangan dalam kehidupan manusia terjadi pada aspek-

aspek yang berbeda. Ada tiga aspek perkembangan yang dikemukakan  

(Papalia, 2001), yaitu :   

a. Perkembangan fisik 

Yang dimaksud perkembangan fisik adalah perubahan-

perubahan pada tubuh, otak, kapasitas sensoris dan 

keterampian motorik. Perubahan pada tubuh ditandai dengan 

pertambahan tinggi dan berat tubuh, pertumbuhan tulang dan 

otot, dan kematangan organ seksual dan fungsi reproduksi. 

Tubuh remaja mulai beralih dari tubuh kanak-kanak yang 

cirinya adalah pertumbuhan tubuh orang dewasa yang cirinya 

adalah kematangan. Perubahan fisik otak sehingga strukturnya 

semakin sempurna meningkatkan kemampuan kognitif. 

b. Perkembangan kognitif 

(Dalam Santrock, 2003), seorang remaja termotivasi untuk 

memahami dunia karena perilaku adaptasi secara biologis 

mereka. Dalam pandangan Piaget, remaja secara aktif 

membangun dunia kognitif mereka, dimana informasi yang 
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didapatkan tidak begitu saja ke dalam skema kognitif mereka. 

Remaja sudah mampu membedakan antara hal-hal atau ide-ide 

yang lebih penting dibanding ide lainnya, lalu remaja juga 

menghubungkan ide-ide tersebut. 

c. Perkembangan kepribadian dan sosial 

Yang dimaksud dengan perkembangan kepribadian adalah 

perubahan cara individu berhubungan dengan dunia yang 

menyatakan emosi secara unik. Sedangkan  prerkembnagan 

sosial perubahan dalam berhubungan dengan orang lain 

(Papalia, 2001). Perubahan kepribadian yang paling penting 

pada masa remaja adalah pencarian identitas diri. Yang 

dimaksud dengan pencarian identitas diri adalah proses 

menjadi seorang yang unik dengan peran yang penting dalam 

hidup. Pada diri remaja pengaruh lingkungan dalam 

menentukan perilaku diakui cukup kuat, walupun remaja telah 

mencapai tahap perkembangan kognitif yang memadai untuk 

menentukan tindakannya sendiri, namun penentuan diri remaja 

dalam berperilaku oleh tekanan dari kelompok teman sebaya. 

Dari penjelasan diatas dapat disimpilkan bahwa ada 3 aspek 

dalam perkembangan pada masa remaja, antara lain adalah aspek 

perkembangan fisik, aspek perkembangan kognitif, dan aspek 

perkembangan kepribadian dan sosial. 
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4. Tugas-tugas Perkembangan Remaja 

Terdapat perkembangan masa remaja difokuskan pada upaya 

meninggalkan sikap dan perilaku kekanak-kanakan untuk mencapai 

kemampuan bersikap dan berperilaku dewasa. Adapun tugas-tugas 

perkembangan masa remaja menurut Hurlock (1980) adalah sebagai 

berikut: 

1. Mampu menerima keadaan fisiknya 

2. Mampu menerima dan memahami peran seks usia dewasa 

3. Mampu membina hubungan baik dengan anggota kelompok yang 

berlainan jenis 

4. Mencapai kemandirian emosional 

5. Mencapai kemandirian ekonomi 

6. Mengembangkan konsep dan keterampilan intelektual yang sangat 

diperlukan untuk melakukan peran sebagai anggota masyarakat 

7. Memahami dan menginternalisasi nilai-nilai orang dewasa dan 

orang tua 

8. Mengembangkan perilaku tanggung jawab sosial yang diperlukan 

untuk memasuki usia dewasa 

9. Memahami dan mempersiapkan berbagai tanggung jawab 

kehidupan keluarga. 

Tugas tugas perkembangan fase remaja ini amat berkaitan dengan 

perkembangan kognitifnya, yaitu fase operasinal formal. Kematangan 

pencapaian fase kognitif akan sangat membantu kemampuan dalam 

melaksanakan tugas-tugas perkembangan itu dengan baik. Agar dapat 
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memenuhi dan melaksanakan tugas-tugas perkembangan, diperlukan 

kemampuan kreatif ini banyak diwarnai oleh perkembangan kognitifnya 

(Asrori, 2009). 

Dari penjelasan diatas, disimpulkan bahwa ada beberapa tugas-

tugas dalam perkembangan remaja yaitu : mampu menerima keadaan 

fisiknya, mampu menerima dan memehami peran seks usia dewasa, 

mampu membina hubungan baik dengan kelompok lain yang berlainan 

jenis, mencapai kemandirian emosional, mencapai kemandirian ekonomi, 

mengembangkan konsep dan keterampilan intelektual yang diperlukan 

untuk melakukan peran  sebagai anggota masyarakat, memahami dan 

menginternalisasikan niai-nilai orang dewasa dan orang tua, 

mengembangkan perilaku tanggung jawab sosial yang diperlukan untuk 

memasuki duni dewasa, memahami dan mempersiapkan berbagai 

tanggung jawab kehidupan keluarga. 

B. PERNIKAHAN 

1. Pengertian Pernikahan 

Pernikahan berarti menyatukan dua pribadi menjadi satu kesatuan 

yang diikat oleh komitmen pernikahan untuk hidup bersama sepanjang 

masa. Kata menyatukan dapat diartikan sebagai merekatkan dengan lem 

atau menyatukan dengan las (mengelas) atau menyemen menjadi satu 

kesatuan yang kuat dan kokoh. Maknanya melambangkan kedekatan dan 

keintiman yang demikian kuat, kokoh, dan erat sehingga tidak mungkin 

memisahkannya tanpa menimbulkan kerusakan berat. Dengan kata lain 

memisahkannya berarti menderainya. Demikian eratnya kesatuan tersebut 
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sehingga tidak terbuka sedikitpun celah bagi kemungkinan menyusupnya. 

Pihak lain kedalah kesatuan ini. 

Gambaran pernikahan sejati adalah pernikahan yang dilandasi oleh 

cinta kasih, yakni cinta yang dibangun atas landasan kesetiaan, kesabaran, 

kelemahlembutan, pengorbanan, atau penguasaan diri. Cinta yang tidak 

mengumbar nafsu birahi, melainkan menempatkan manusia sebagai 

makhluk yang memiliki hati nurani dan pertimbangan tentang perbuatan 

baik dan buruk. Cinta yang jauh dari sifat mementingkan diri sendiri dan 

mengeksploitasi sesama demi kepentingan diri sendiri, sebaliknya 

menempatkan kesetaraan peran sebagai landasan hidup. (Surbakti, 2008). 

Menurut Hastings (dalam Bimo, 2010) dalam pernikahan terdapat 

ikatan lahir dan batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai 

suami istri. Dengan ini jelas bahwa yang diikat dalam pernikahan adalah 

seorang wanita dan seorang pria. Ikatan lahir adalah ikatan yang tampak, 

ikatan formal sesuai dengan peraturan-peraturan yang ada. Ikatan formal 

ini adalah nyata, baik yang mengikat dirinya, yaitu suami dan istri, 

maupun bagi orang lain, yaitu masyarakat luas. Oleh karena itu pernikahan 

umumnya diinformasikan kepada masyarakat luas agar masyarakat dapat 

mengetahuinya Cara memberikan informasi dapat bermacam-macam 

sesuai dengan keadaan masyarakat dan kemauaan dari yang bersangkutan, 

misalnya dengan pesta perkawinan atau dengan memasang iklan di media 

massa. Ikatan batin adalah ikatan yang tidak nampak secara langsung, 

merupakan ikatan psikologis. antara suami istri harus ada ikatan ini, harus 

saling mencintai satu sama lain, tidak adanya paksanya dalam perkawinan. 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 11/4/19 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Bila perkawinan dengan paksaan, tidak adanya rasa cinta kasih satu 

dengan yang lain, maka berarti dalam perkawinan tersebut tidak ada ikatan 

batin. Kedua ikatan tersebut, yaitu ikatan lahir dan batin dituntut dalam 

pernikahan. Bila tidak ada salah satu, maka ini akan menimbulkan 

persoalan dalam kehidupan pasangan tersebut. Kawin paksa, pada 

umumnya tidak dapat bertahan lama, sehingga perceraian biasanya 

merupakan hal yang sering terjadi. 

2. Tujuan Pernikahan 

Pernikahan merupakan salah satu aktivitas individu. Aktivitas 

individu umumnya akan terkait pada suatu tujuan yang akan dicapai oleh 

individu yang bersangkutan, demikian pula dengan hal pernikahan. Karena 

pernikahan merupakan suatu aktivitas dari pasangan, maka sudah 

selayaknya mereka juga mempunyai tujuan tertentu. Tetapi karena 

pernikahan itu sendiri terdiri dari dua individu, maka ada kemungkinan 

bahwa tujuan mereka itu tidak sama. Bila hal itu terjadi, maka tujuan itu 

harus dibulatkan agar tercipta suatu kesatuan dalam tujuan tersebut. 

Apakah sebenarnya tujuan pernikahan tersebut ? 

Dalam pasal 1 Undang-Undang Perkawinan jelas disebutkan 

bahwa tujuan dari pernikahan adalah membentuk keluarga (rumah tangga) 

yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan yang Maha Esa. Dengan 

demikian , sebenarnya tidak perlu lagi apakah sebenarnya yang ingin 

dituju dalam perkawinan tersebut. Namun, seperti yang sudah 

dikemukakan diatas bahwa keluarga atau rumah tangga tersebut terdiri dari 

dua individu itu, mungkin juga terdapat tujuan yang berbeda, maka hal 

tersebut cukup menjadi perhatian yang mendalam. Tujuan yang tidak sama 
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antara suami istri akan menjadi sumber permasalahan dalam keluarga. 

Misalnya ada suami yang benar-benar ingin membentuk keluarga yang 

bahagia, namun sebaliknya istri justu ingin sekedar hidup bersama untuk 

memenuhi kebutuhan biologisnya, atau sebaliknya.  

Berbicara mengenai tujuan memang bukan hal yang mudah karena 

masing-masing individu mungkin memiliki tujuan yang berbeda-beda satu 

sama lain. Meskipun demikian sekali lagi perlu ditekankan bahwa antara 

suami istri demi membentuk keluarga yang bahagia perlu mempersatukan 

tujuan yang akan dicapai dalam pernikahan itu. Tujuan yang sama harus 

benar-benar diresapi oleh setiap pasangan dan harus disadari bahwa tujuan 

itu akan dicapai secara bersama-sama, bukan hanya oleh satu individu 

saja. 

Disamping tujuan pernikahan itu untuk membentuk keluarga yang 

bahagia, tetapi juga bersifat kekal. Hal ini berarti bahwa pernikahan perlu 

diinsyafi sekali nikah untuk seterusnya, berlangsung untuk seumur hidup, 

untuk selama-lamanya. Pasangan suami istri akan berpisah bila salah satu 

pasangan tersebut meninggal dunia. Karena itu diharapkan agar pemutusan 

ikatan suami istri itu tidak terjadi kecuali dengan kematian. Seperti yang 

telah dikekmukakan diatas bahwa tanpa adanya pengertian yang 

mendalam mengenai tujuan ini, hal tersebut akan menjadi sumber 

kesulitan bagi kehidupan berkeluarga. Tujuan tersebut adalah tujuan 

bersama yang akan dicapai bersama- sama. (Bimo, 2017). 

 

 

 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 11/4/19 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA



C. PERNIKAHAN DINI 

Pernikahan dini atau kawin muda adalah pernikahan yang 

dilakukan oleh pasangan atau salah satu pasangannya masih di kategorikan 

remaja yang masih berusia dibawah 19 tahun (WHO, 2006). Menurut 

BKKBN (2012) Pernikahan dini secara umum memiliki defenisi umum 

yaitu perjodohan atau pernikahan yang melibatkan satu atau kedua pihak, 

sebelum pihak wanita mampu secara fisik, fisiologi dan psikologi untuk 

menanggung beban pernikahan dan memiliki anak, dengan batasan umur 

umum adalah dibawah 18 tahun. 

Sedangkan menurut Dlori (2005) mengemukakan bahwa : “ 

pernikahan dini merupakan sebuah perkawinan dibawah umur yang target 

persiapannya belum dikatakan maksimal secara fisik, persiapan mental dan 

juga persiapan materi. Karena demikianlah pernikahan dini dikatakan 

sebagai pernikahan yang buru-buru, sebab segala persiapannya belum 

dipersiapkan secara matang. 

Dari sudut pandang kedokteran pernikahan dini mempunyai 

dampak yang negatif baik untuk ibu ataupun anak yang dilahirkan. 

Menurut ahli sosiolog ditinjau dari sisi sosial, pernikahan dini dapat 

mengurangi harmonisasi keluarga. Hal itu disebabkan oleh emosi yang 

masih labil, gejolak darah muda dan cara pikir yang beum matang. Melihat 

pernikahan dini dari berbagai aspeknya memang mempunyai banyak 

dampak negatif. Oleh karenanya pemerintah hanya mentolelir pernikahan 

diatas umur 19 tahun unruk pria dan 16 tahun untuk wanita. 
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Di Indonesia masalah perkawinan diatur dalam UU Perkawinan No 

1 tahun 1974 yang mulai diundangkan pada 2 Jnuari 1974. Undang-

undang tersebut dibuat dengan pertimbangan bahwah Falsafah Negara 

Republik Indonesia adalah Pancasila, maka perlu dibuat UU Perkawinan 

yang berlaku bagi semua warga negara. Menurut Undang-Undang nomor 1 

tahun 1974, tujuan perkawinan adalah sebagai berikut: “ikatan lahir batin 

anatara seorang pria dan seorang wanita sebagai suami istri dengn tujuan 

membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia yang kekal berdasarkan 

Ketuhanan Yang Maha Esa”. 

Saat ini implementasi UU Perkawinan No. 1 tahun 1974 

dimasyarakat sudah cukup baik, dimana UU ini tidak menganjurkan 

pernikahan dibawah umur terjadi di masyarakat. Ketentuan mengenai 

batas umur minimal dalam pasal 7 ayat (1) UU No 1 Tahun 1974 yang 

mengatakan bahwa “ Perkawinan hanya diizinkan jika pihak pria sudah 

mencapai usia 19 tahun dan pihak wanita sudah mencapai usia 16 tahun”. 

Dari hal tersebut ditafsirkan bahwa UU Perkawinan No 1 Tahun 1974 

tidak menghendaki pelaksanaan perkawinan dibawah umur. Pembatasan 

umur minimal untuk kawin bagi warga negara pada prinsipnya 

dimaksudkan agar orang yang akan menikah diharapkan sudah memiliki 

kematangan berpkir, kematangan jiwa dan kekuatan fisik yang memadai. 

Kemungkinan keretakan rumah tangga yang berakhir dengan perceraian 

dapat dihindari, karena pasangan tersebut memiliki kesadaran dan 

pengertian yang lebih matang mengenai tujuan perkawinan yang 

menekankan pada aspek kebahagiaan lahir dan batin. 
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Peraturan Menteri Agama No. 11 tahun 2007 tentang pencatatan 

Nikah Bab IV Pasal 7, “ Apabila seorang calon mempelai belum mencapai 

umur 21 tahun, harus mendapat izin tertulis kedua orang tua “. Izin ini 

sifatnya wajib, karena usia itu dipandang masih memerlukan bimbingan 

dan pengawasan orang tua/wali. Dalam format model N5 orang tua/wali 

harus membubuhkan tanda tangan dan nama jelas sehingga izin dijadikan 

dasar oleh PPN/Penghulu bahwa kedua mempelai sudah mendapatkan 

izin/restu orang tua. 

Undang-undang perkawinan terkait batas usia pernikahan memang 

sudah di tetapkan. Akan tetapi, dalam mengimplementasikannya 

dibutuhkan peraturan pemerintah tentang pelaksanaan batas usia tersebut 

dengan pertimbangan usia belasan tahun adalah anak-anak dan dinyatakan 

bahwa usia yang digolongkan dewasa, yaitu 21 tahun. 

1. Faktor-Faktor Penyebab Pernikahan Dini 

Menurut Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana 

(BKKBN), pernikahan dini terjadi dikarenakan adanya norma-norma yang 

berlaku dimasyarakat tradisional dengan eratnya hubungan sosial ekonomi 

antar generasi. Hal ini mendorong terjadinya ‘pemaksaan’ pernikahan atau 

perjodohan remaja oleh orang tua yang berasal dari kalangan ekonomi 

lemah dengan alasan bahwa pernikahan dapat mengurangi beban 

tanggungan ekonomi keluarga dan mensejahterakan remaja yang 

dinikahkan, walaupun hal tersebut belum tentu terbukti. 
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Menurut Noorkasiani (2007) ada beberapa faktor yang 

menyebabkan terjadinya perkawinan usia muda atau pernikahan dini, 

faktor tersebut yaitu : 

1. Faktor Individu 

Perkembangan fisik, mental dan sosial yang dialami seseorang 

makin cepat perkembangan tersebut dialami, makin cepat pula 

berlangsungnya perkawinan sehingga mendorong terjadinya perkawinan 

diusia muda. 

a. Tingkat pendidikan yang dimiliki oleh remaja. Makin rendah tingkat 

pendidikan, makin mendorong berlangsungnya perkawinan usia muda. 

b. Sikap dan hubungan dengan orang tua. Perkawinan usia muda dapat 

berlangsung karena adanya sikap patuh dan/atau menentang yang 

dilakukan oleh remaja terhadap perintah orang tua. Hubungan dengan 

orang tua menentukan terjadinya perkawinan usia mud. Dalam 

kehidupan sehari-hari sering ditemukan perkawinan remaja karena 

ingin melepaskan diri dari pengaruh lingkungan orang tua. 

c. Sebagai jalan keluar dari berbagai kesulitan yang dihadapi, termasuk 

kesulitan ekonomi. Tidak jarang ditemukan perkawinan yang 

berlangsung dalam usia yang sangat muda, diantaranya disebabkan 

karena remaja menginginkan status ekonomi yang tinggi. 

2. Faktor Keluarga 

Peran orang tua menentukan perkawinan anak-anak mereka yang 

dipengaruhi oleh beberapa faktor berikut: 
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a. Sosial ekonomi keluarga 

Akibat beban ekonomi yang dialami, orang tua memiliki keinginan 

untuk mengawinkan anak gadisnya. Perkawinan tersebut akan 

memperoleh dua keuntungan, yaitu tanggung jawab terhadap anak 

gadisnya menjadi tanggung jawab suami atau keluarga suami dan 

adanya tambahan tenaga kerja dikeluarga yaitu menantu yang dengan 

suka rela membantu keluarga istrinya. 

b. Tingkat pendidikan keluarga 

Makin rendah tingkat pendidikan keluarga, makin sering ditemukan 

pernikahan diusia muda. Tingkat pendidikan berhubungan erat dengan 

pemahaman keluarga tentang kehidupan berkeluarga 

c. Kepercayaan dan/atau adat istiadat yang berlaku dalam keluarga. 

Kepercayaan dan adat istiadat yang berlaku dalam keluarga juga 

menentukan terjadinya perkawinan diusia muda. Sering ditemukan 

orang tua menikahkan anak mereka dalam usia yang sangat muda 

karena keinginan untuk meningkatkan status sosial keluarga, 

mempercepat hubungan antar keluarga dan/atau untuk menjaga garis 

keturunan keluarga. 

d. Kemampuan yang dimiliki keluarga dalam menghadapi masalah 

keluarga. 

Jika keluarga kurang memiliki pilihan dalam menghadapi masalah 

remaja. Misalnya anak perempuannya sudah melakuakan hubungan 

suami istri sebelum menikah. Maka anak remaja itu dinikahkan 
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sebagai jalan keluarnya. Tindakan ini dilakukan untuk menghadapi 

rasa malu dan rasa bersalah. 

3. Faktor masyarakat/lingkungan 

a. Adat istiadat 

Terdapat anggapan diberbagai daerah bahwa anak perempuan yang 

telah   dewasa, tetapi belum berkeluarga, akan dipandang “aib” bagi 

keluarganya. Upaya orang tua untuk mengatasinya adalah dengan 

menikahkan anak perempuan yang dimilikinya secepat mungkin 

sehingga mendorong terjadinya pernikahan diusia muda. 

b. Pandangan dan kepercayaan 

Pandangan dan kepercayaan yang selalu melekat pada masyarakat 

dapat pula mendorong terjadinya pernikahan diusia muda. Contoh 

pandangan yang salah dan dipercaya oleh masyarakat yaitu, anggapan 

bahwa kedewasaan seseorang dinilai dari status pernikahan. Status 

janda lebih baik daripada perawan tua dan kejantanan seseorang 

dinilai dari seringnya melakukan pernikahan. Interpretasi yang salah 

terhadap ajaran agama juga menyebabkan terjadinya pernikahan diusia 

muda. Misalnya sebagian besar masyarakat juga pemuka agama 

menggangap bahwa akil baliq ialah ketika seorang remaja putri 

mendapatkan haid pertama, berarti anak wanita tersebut dapat 

dinikahkan. Padahal akil baliq sesungguhnya terjadi setelah seseorang 

anak melampaui remajanya. 

 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 11/4/19 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA



c. Penyalahgunaan wewenang atau kekuasaan 

Sering ditemukan pernikahan dini karena beberapa pemuka 

masyarakat tertentu menyalahgunakan wewenang atau kekeuasaan 

yang dimilikinya. Yaitu dengan mempergunakan kedudukannya untuk 

nikah lagi dan lebih memilih menikahi wanita yang masih muda, 

buakan dengan wanita yang lanjut. 

d. Tingkat pendidikan masyarakat 

Pernikahan usia dini dipengaruhi oleh tingkat pendidikan masyarakat 

secara keseluruhan. Masyarakat yang tingkat pendidikannya amat 

rendah cenderung menikahkan anaknya diusia yang masih muda. 

e. Tingkat ekonomi masyarakat 

Masyarakat yang tingkat ekonominya kurang memuaskan, sering 

memilih pernikahan sebagai jalan keluar dalam mengatasi kesulitan 

ekonomi. 

f. Tingkat kesehatan penduduk 

Jika suatu daerah memiliki tingkat kesehatan yang belum memuaskan 

dengan masih tingginya angka kematian, sering pula ditemukan 

pernikahan dini di daerah tersebut. Tingginya angka kematian dan 

terjadinya bencana alam yang menekan korban jiwa, menyebabkan 

pernikahan dini dianggap sebagai usaha maksimum untuk mengatasi 

kemunginan musnahnya suatu keluarga dan jaminan bahwa anak-anak 

mereka yang masih remaja akan mencapai paling tidak satu bagian 

dari masa reproduktif sebelum meninggal. Pernikahan dini juga 
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bertujuan untuk menjamin garis keturunan dari keluarga yang 

bersangkutan. 

g. Perubahan nilai 

Akibat pengaruh modernisasi, terjadi perubahan nilai, yaitu semakin 

bebasnya hubungan antara pria dan wanita. 

h. Peraturan perundang-undangan 

Peran peraturan perundang-undangan dalam pernikahan dini cukup 

besar. Jika peraturan perundang-undangan masih membenarkan 

pernikahan dini, maka akan terus ditemukan pernikahan dini. 

Peraturan perundang-undangan pernikahan Indonesia nomor 1 tahun 

1974 menyatakan bahwa usia minimal seorang wanita untuk menikah 

adalah 16 tahun. 

Menurut Surbakti (2008) pernikahan usia muda mengandung 

resiko besar karena secara mental mereka belum siap untuk memikul 

tanggung jawab yang besar sebagai sebuah keluarga. Pernikahan dini juga 

biasanya disebabkan oleh hal-hal : 

a. Pendidikan yang rendah 

Pendidikan yang rendah adalah salah satu penyebab banyaknya terjadi 

pernikahan dini. Umumnya kurang menyadari bahaya yang timbul 

akibat pernikahan dini. Banyak remaja putus sekolah atau hanya tamat 

sekolah dasar, kemudian menikah karena tidak punya kegiatan. 
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b. Peraturan budaya 

Peraturan budaya bisa jadi merupakan salah satu faktor pemicu 

terjadinya pernikahan dini. Usia layak menikah menurut aturan 

budaya sering kali dikaitkan dengan datangnya haid pertama bagi 

wanita, dengan demikian banyak remaja yang sebenarnya belum layak 

menikah, terpaksa menikah karena desakan budaya. 

c. “Kecelakaan” 

Tidak sedikit pernikahan dini disebabkan “kecelakaan” yang tidak 

disengaja akibat pergaulan yang tidak terkontrol. Dampaknya mereka 

harus mempertanggungjawabkan perbuatan dengan menikah diusia 

dini, untuk menutupi aib keluarga, tidak ada jalan lain kecuali 

menikahkan mereka secara dini. Pernikahan model ini biasanya tidak 

akan bertahan lama karena landasannya tidak kuat. 

d. Keluarga cerai (broken home) 

Banyak anak-anak korban perceraian terpaksa nikah secara dini 

karena berbagai alasan, misalnya tekanan ekonomi, untuk 

meringankan beban orang tua tunggal, membantu keluarga, 

mendapatkan pekerjaan, meningkatkan taraf hidup dan sebagainya. 

e. Daya tarik fisik 

Faktor lain yang sering mendorong terjadinya pernikahan dini adalah 

daya tarik fisik. Banyak remaja yang terjerumus kedalam pernikahan 

karena daya tarik fisik. Karena daya tarik fisik sangat terbatas, 

pernikahan biasanya tidak berusia panjang. 
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Menurut Lauma (2017) faktor-faktor yang memicu yang memicu 

terjadinya praktik pernikahan dini adalah : 

a. Faktor Pendidikan 

Pendidikan tidak hanya kita dapatkan diruang formal. 

Pendidikan juga berasal dari mana saja. Bisa dari keluarga, 

lingkungan, semesta raya, juga dari banyak lingkaran pergaulan yang 

melingkari kita. Pendidikan itu tidak hanya di ruang-ruang kelas. Oleh 

karena itu pendidikan adalah salah satu faktor pertama bagaimana 

seseorang memandang dunianya juga dirinya sendiri. Kita harus 

memahami terlebih dahulu bahwa pendidikan adalah kunci untuk 

membuka cakrawala berfikir.  

Dalam konteks pernikahan dini, maka faktor pendidikan 

sebagai pendorong banyaknya praktek ini dilakukan. Semakin rendah 

tingkat pendidikan seseorang atau suatu masyarakat maka mereka 

cenderung melakukan pernikahan dini atau menyetujuinya.  

Remaja khususnya wanita mempunyai kesempatan yang lebih 

kecil untuk mendapatkan pendidikan formal dan pekerjaan yang pada 

akhirnya mempengaruhi kemampuan pengambilan keputusan dari 

pemberdayaan merata untuk menunda perkawinan.  

Peran pendidikan anak-anak sangat mempunyai peran yang 

besar. Jika seorang anak putus sekolah pada usia wajib sekolah 

kemudian mengisi waktu untuk bekerja. Saat ini anak tersebut sudah 

merasa cukup mandiri, sehingga merasa mampu untuk menghidupi diri 
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sendiri. Hal yang sama juga terjadi pada anak yang putus sekolah 

tersebut menganggur. Dalam keadaan kekosongan waktu tanpa bekerja 

membuat mereka pada akhirnya melakukan hal-hal yang tidak 

produktif. Salah satunya adalah menjalin hubungan dengan lawan 

jenis, yang jika diluar kontrol membuat kehamilan diluar nikah 

b. Faktor Ekonomi 

Selain pendidikan, ada satu faktor lagi yang cukup membuat para 

orang tua merelakan anaknya untuk melakukan pernikahan dini. 

Faktor ini mampu menggerakkan banyak sektor kehidupan manusia. 

Faktor ekonomi memang sering sekali mempengaruhi manusia secara 

keseluruhan, dan karena faktor ini terkadang manusia menjadi jahat 

dengan yang lain. Faktor ini merupakan salah satu faktor yang cukup 

populer dari terjadinya praktik pernikahan dini. Sejumlah penelitian 

yang dilakukan oleh banyak pihak, dari berbagai latar belakang 

mengafirmasi hal itu. Diantaranya adalah seorang Mahasiswi UIN dari 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Penelitian yang dilakukan didesa 

Gunung Sindur, Bogor, Jawa Barat, mengatakan bahwa faktor 

ekonomi adalah salah satu alasan populer mengapa anak-anak di 

Gunung Sindur melakukan pernikahan dini. Sementara itu kehamilan 

menjadi urutan yang pertama mengapa banyak anak-anak belia 

melakukan praktik pernikahan dini, alasan yang ketiga adalah karena 

mereka, para orang tua dan anak-anak itu takut melanggar ajaran 

agama atau takut melakukan perbuatan maksiat. Dari penelitian di 

Gunung Sindur itu terlihat bahwa sejumlah informan ynag 
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diwawancarai mengatakan bahwa mereka melakukan praktik 

pernikahan dini itu karena ingin memperbaiki ekonomi keluarga. 

Alasan ini paling banyak diutarakan oleh orang tua pihak perempuan, 

serta para perempuan itu sendiri. Para perempuan yang melakukan 

pernikahan dini itu beralasan bahwa mereka ingin bahwa agar 

kehidupan perekonomian mereka bisa semakin membaik setelah ia 

bersuami. Siperempuan tersebut berharap bisa mengandalkan seluruh 

penghidupannya dari sisuaminya itu. Banyak orang tua yang 

beranggapan bahwa dengan menikahkan anaknya, maka beban 

ekonomi akan sedikit berkurang. Karena menurut mereka anak yang 

sudah menikah akan menjadi tanggung jawab suaminya. Bahkan para 

orang tua berharap setelah anaknya menikah dapat membantu 

kehidupan orangtuanya. Apalagi jika suami anaknya itu memiliki 

materi yang berkelimpahan. Ini tentu menjadi kebahagiaan tersendiri 

bagi orang tua si perempuan. 

c. Faktor Orang Tua dan Keluarga 

Sebagai makhluk sosial, kita hidup dalam sebuah lingkaran sosial dan 

budaya yang saling berkelindan. Satu dengan yang lain saling 

menjalin dan saling mempengaruhi. Pada konteks pernikahan dini 

faktor yang membuat praktik ini tetap hidup hingga sekarang adalah 

faktor orang tua dan keluarga. Menjaga nama baik keluarga adalah hal 

yang utama.  
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d. Faktor Media Massa 

Media massa adalah salah satu yang amat berpengaruh menjadi agen 

pengubah masyarakat kita diera kontemporer sekarang ini. Dengan 

kekuatannya media massa bisa mengubah persepsi orang. Medium ini 

bisa mengubah persepsi orang tentang sesuatu dan bisa membuat apa 

yang sebelumnya dianggap salah, dianggap menjadi benar atau 

sebaliknya. Internetpun telah mengubah seluruh dunia kita, cara kita 

memandang dunia. 

e. Faktor Adat Istiadat 

Fakor adat istiadat adalah dan tidak bisa dikesampingkan ketika 

berbicara praktik pernikahan dini. Setiap kita memiliki latar belakang 

budaya yang tidak sama. Dan masing-masing budaya itu pasti 

memiliki adat istiadat serta aturan, yang secara tidak sadar sudah 

menubuh dalam kesadaran kita. Misalnya tradisi medikah muda di 

Pulau Madura 

f. Faktor Pergaulan Bebas 

Pergaulan bebas ini adalah faktor terakhir yang dianggap sebagai 

penyebab makin maraknya praktik pernikahan dini. Salah satu 

dampak dari pergaulan bebas adalah kehamilan diluar nikah. Dan 

salah satu dampak dari pergaulan bebas adalah pernikahan dini yang 

dipaksakan karena si perempuan muda itu sudah hamil. Untuk 

menanggulangi munculnya berbagai hujatan dari banyak orang dan 

masyarakat sekitar, maka salah satu cara yang harus dilakukan adalah 

dengan melakukan pernikahan dini.  

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 11/4/19 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA



2. Dampak Pernikahan Dini 

a. Dampak Biologis 

Anak secara biologis alat-alat reproduksinya masih dalam 

proses menuju kematangan sehingga belum siap untuk melakuakan 

hubungan seks dengan lawan jenisnya. Apalagi jika sampai hamil 

kemudian melahirkan. Jika dipaksakan justru akan terjadi trauma, 

pengerobekan dan luas infeksi yang akan membayakan organ 

reproduksinya sampai membahayakan jiwa anak. 

b. Dampak Psikologis 

Secara psikis anak juga belum siap dan mengerti tentang 

hubungan seks. Sehingga akan menimbulkan trauma psikis 

berkepanjangan dalam jiwa anak yang sulit disembuhkan. Anak akan 

murung dan menyesali hidupnya yang berakhir dengan perkawinan 

yang dia sendiri tidak mengerti keputusan yang sudah diambil. 

Menurut psikolog anak Rudangta Ariani Sembiring, S.psi 

mengatakan “sebenarnya banyak efek negatif dari pernikahan dini. 

Pada saat itu pengantinnya belum siap untuk menghadapi tanggung 

jawab yang harus diemban seperti orang dewasa. 

c. Dampak Sosial 

Fenomena sosial ini berkaitan dengan faktor sosial budaya dalam 

masyarakat patriarki yang bisa bisa gender, yang menempatkan 

perempuan pada posisi yang rendah dan hanya dianggap pelengkap 

seks laki-laki saja. Kondisi ini sangat bertentangan dengan ajaran 

agama apapun termasuk agama islam yang sangat menghormati 
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perempuan. Kondisi ini hanya akan melestarikan budaya patriarki yang 

akan melahirkan kekerasan pada perempuan. 

 

1. Segi Pendidikan 

Pendewasaan usia kawin ada kaitannya dengan usaha memperoleh 

tingkat pendidikan yang lebih tinggi dan persiapan yang sempurna 

dalam membina rumah tangga. 

2. Segi Kependudukan 

Perkawinan usia muda ditinjau dari segi kependudukan 

mempunyai tingkat fertilitas (kesuburan) yang tinggi. Sehingga 

kurang mendukung pembangunan dibidang kesejahteraan. 

 

 

 

3. Segi Kelangsungan Rumah Tangga 

Perkawinan usia muda adalah perkawinan yang masih rawan dan 

belum stabil, tingkat kemandiriannya masih rendah serta 

menyebabkan banyak terjadinya perceraian. 

Berdasarkan uraian diatas, terdapat beberapa dampak dari 

pernikahan dini antara lain dampak biologis, dampak psikologis, 

dan dampak sosial. 
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D. KERANGKA KONSEPTUAL 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian merupakan unsur penting dalam sebuah 

penelitian, karena dapat menentukn apakah penelitian tersebut dapat 

dipertanggungjawabkan hasilnya atau bukan (Hadi, 2000). 

Didalam bab ini akan dibahas pokok-pokok bahasan sebagai 

berikut: A) Tipe Penelitian, B) Identifikasi Variabel Penelitian, C) 

Defenisi Operasional Variabel Penelitian, D) Subjek Penelitian, E) Teknik 

Pengumpulan Data, F) Validitas dan Reabilitas Alat Ukur, G) Metode 

Analisis Data. 

A. TIPE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan kuantitatif, maksudnya bahwa dalam 

menganalisis data dengan menggunakan angka-angka, rumus atau model 

matematis berdasarkan permasalahan dan tujuan yang ingin dicapai. 

Menurut Neuman ( 2003), prosedur ini biasa digunakan dalam penelitian 

kuantitatif ada tiga, yaitu: eksperimen, survei, content analysis. 

Berdasarkan klasifikasi yang dikemukakan Neuman (2003) tersebut, maka 

tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah tipe penelitian 

survei karena yang ingin dilakukan adalah melakukan studi identifikasi 

terhadap suatu masalah. 
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B. IDENTIFIKASI VARIABEL PENELITIAN 

Variabel yang menjadi pokok bahasan dalam penelitian ini adalah 

praktik pernikahan dini pada remaja yang dikhususkan pada wanita. 

C. DEFENISI OPERASIONAL VARIABEL PENELITIAN 

Defenisi operasional dalam penelitian ini, dimaksudkan agar 

pengukuran variabel-veriabel penelitian lebih terarah sesuai dengan metode 

pengukuran yang dipersiapkan. Adapun defenisi operasional dalam 

penelitian ini adalah remaja dan faktor yang mempengaruhi pernikahan dini 

pada wanita, yakni menurut gabungan dari beberapa ahli yang 

mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi remaja melakukan 

pernikahan dini antara lain: 

1. Remaja  

Remaja adalah periode kehidupan yang penuh dengan dinamika yang 

mengalami berbagai macam perubahan dengan proses yang cukup 

rumit dan berhubungan dengan tugas perkembangan remaja. Remaja 

mempunyai resiko tinggi terjadinya kenakalan dan penyimpangan baik 

sebagai korban maupun sebagai pelaku dari tindakan yang tidak sesuai. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi pernikahan dini 

a. Ekonomi 

Masyarakat yang tingkat ekonominya kurang memuaskan, sering 

memilih pernikahan sebagai jalan keluar dalam mengatasi kesulitan 

ekonomi. 
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b. Pendidikan 

Pernikahan usia dini dipengaruhi oleh tingkat pendidikan 

masyarakat secara keseluruhan. Masyarakat yang tingkat 

pendidikannya amat rendah cenderung menikahkan anaknya diusia 

yang masih muda. 

c. Orang tua dan keluarga 

Pada konteks pernikahan dini faktor yang membuat praktik ini 

tetap hidup hingga sekarang adalah faktor orang tua dan keluarga. 

Menjaga nama baik keluarga adalah hal yang utama. 

d. Adat istiadat 

Peraturan budaya merupakan salah satu faktor pemicu terjadinya 

pernikahan dini. Usia layak menikah menurut aturan budaya sering 

kali dikaitkan dengan datangnya haid pertama bagi wanita. Dengan 

demikian banyak remaja yang sebenarnya belum layak menikah, 

terpaksa menikah karena desakan budaya. 

e. Media massa 

Dengan kekuatannya media massa bisa mengubah persepsi orang. 

Medium ini bisa mengubah persepsi orang tentang sesuatu dan bisa 

membuat apa yang sebelumnya dianggap salah, dianggap menjadi 

benar atau sebaliknya. Internetpun telah mengubah seluruh dunia 

kita, cara kita memandang dunia. 

f. Pergaulan bebas 

Salah satu dampak dari pergaulan bebas adalah kehamilan diluar 

nikah. Dan salah satu dampak dari pergaulan bebas adalah 
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pernikahan dini yang dipaksakan karena si perempuan muda itu 

sudah hamil. Untuk menanggulangi munculnya berbagai hujatan 

dari banyak orang dan masyarakat sekitar, maka salah satu cara 

yang harus dilakukan adalah dengan melakukan pernikahan dini. 

D. SUBJEK PENELITIAN 

1. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan individu yang dimaksudkan untuk 

diselidiki (Hadi, 2000). Sedangkan menurut Sugiyono (2008). Populasi 

adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian di tarik kesimpulannya. 

2. Sampel dan teknik pengambilan sampel 

Sampel penelitian adalah bagian dari poulasi yang mewakili. 

Penelitian ini di dasarkan pada data sampel sedangkan kesimpulannya 

akan diterapkan pada populasi. Maka sangatlah penting untuk 

memperoleh sampel yang representatif( mewakili) bagi popuasinya 

(Azwar, 2003). Menurut Arikunto (2002), apabila subjek populasi 

jumlahnya lebih kecil atau kurang dari 100, setidaknya digunakan 

sampel populasi (sampel total). Artinya semua populasi dijadikan 

sampel. Tetapi apabila jumlah populasinya besar atau lebih dari 100 

digunakan rintangan angka 10%-15% dan 20%-25% atau lebih. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik 

purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik penarikan 

sampel berdasarkan pada responden yang menurut peneliti akan 
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memberikan informasi yang dibutuhkan sesuai dengan tujuan penelitian 

(Sugiyono, 2008). 

Dalam penelitian ini sampel harus memiliki ciri-ciri sebagai 

berikut : 

1. Wanita 

2. Melakukan pernikahan dini 

3. Remaja berusia 13-18 tahun 

Sampel yang dipakai dalam penelitian ini adalah 60 wanita yang 

melakukan pernikahan dini di Kecamatan Pantai Labu. 

E. TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

Adapun metode yang digunakan untuk mengupulkan data dalam 

penelitian ini adalah metode skala. Metode skala adalah suatu metode 

penelitian menggunakan pertanyaan yang sudah di persiapkan yang 

disusun sedemikian rupa sehingga calon responden hanya tinggal 

mengisi dan menandai dengan mudah dan tepat (Azwar, 2003). 

Menurut Azwar (2003), skala adalah hasil yang diperoleh 

berdasarkan pada laporan tentang diri sendiri (self report) atau setidaknya 

pada pengetahuan atau keyakinan pribadi tentang diri sendiri. Dasar 

digunakannya skala ini adalah sebagaimana yang dikemukakan oleh Hadi 

(2000), sebagai berikut: 
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a. Subjek adalah orang yang paling tau tentang dirinya sendiri 

b. Hal-hal yang sudah dinyatakan oleh subjek kepada peneliti 

adalah benar dan dapat dipercaya.  

c. Interpretasi subjek tentang pernyataan-pernyataan yang 

diajukan kepadanya adalah sama dengan apa yang dimaksud 

oleh peneliti 

Lebih lanjut Suryasubrata (2003), menyebutkan bahwa skala 

mempunyai kelebihan yang dapat membantu peneliti, yaitu: 

a. Biayanya relatif murah. 

b. Waktu untuk mendapatkan data relatif singkat, dengan sedikit waktu 

mendapatkan data yang banyak. 

c. Bagi para pelaksana dapat diperlukan keahlian khusus tentang 

lapangan yang diteliti. 

Metode skala merupakan metode yang praktis. Dalam 

pelaksanaannya, metode ini sering kali mempunyai kelemahan, 

diantaranya yang sering muncul adalah: 

a. Unsur-unsur yang disadari tidak dapat diungkap 

b. Besar kemungkinan jawaban-jawaban dipengaruhi oleh keinginan-

keinginan pribadi. 

c. Ada hal-hal yang dirasa tidak perlu di nyatakan, misalnya hal yang 

memalukan atau dipandang tidak penting untuk di kemukakan. 

d. Terdapat kesukaran-kesukaran merumuskan keadaan diri sendiri 

kedalam bahasa. 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 11/4/19 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA



e. Ada kecenderungan untuk mengkonstruksikan secara logis unsur-unsur 

yang dirasa kurang berhubungan secara logis. 

Adapun data yang diberikan dalam penelitian ini adalah skala 

praktik pernikahan dini pada wanita yang diberikan secara langsung 

kepada individu yang dimintai informasi tentang dirinya sendiri. Skala 

yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan skala Guttman. Skala 

Guttman disusun dengan dua pilihan jawaban, yaitu “Ya” dan “Tidak”. 

Untuk jawaban “Ya” akan mendapatkan nilai “1” dan untuk jawaban 

“Tidak” akan mendapatkan nilai “0”. 

F. Validitas dan Reliabilitas 

Validitas dan reliabilitas memegang peranan yang sangat penting 

dalam penelitian. Sebelum alat ukur tersebut dipakai, terlebih dahulu harus 

diukur tingkat validitas setiap butir dan reliabilitas alat ukur. Validitas dan 

reliabilitas yang tinggi akan memberikan informasi yang baik mengenai 

keadaan subjek yang diteliti (Azwar, 2007). 

1. Validitas  

Dalam menjalankan fungsi pengukurannya, validitas didefenisikan 

sebagai ketetapan dan kecermatan alat ukur. Suatu alat ukur atau 

pengumpul data dikatakan valid apabila alat ukur tersebut dapat 

memberikan hasil pengukuran yang sesuai denga pengukuran (Azwar, 

2007). Menguji validitas suatu alat ukur dapat mempergunakan kriteria 

dalam dan kriteria luar. Kriteria dalam adalah kriteria yang diambil dari 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 11/4/19 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA



alat ukur itu sendiri. Sedangkan kriteria luar adalah kriteria yang diambil 

dari luar alat ukur itu. 

Cara yang digunakan untuk mengukur validitas skala dalam 

penelitian ini adalah menggunakan kriteria pembanding yang berasal dari 

dalam alat ukur itu sendiri. Pengukuran validitas cara ini dilakukan dengan 

mengkolerasikan skor masing-masing butir item dengan nilai total. Teknik 

yang digunakan untuk menguji validitas alat ukur dalam hal ini adalah 

angket, yang dilakukan dengan menggunakan teknik kolerasi product 

moment dengan angka kasar Pearson (dalam Azwar, 2007). Adapun 

rumusnya adalah sebagai berikut: 

   

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁. ∑𝑋𝑌 − (∑𝑋)(∑𝑌)

√{𝑁∑𝑋2 − (∑𝑋)2}{𝑁∑𝑌2 − (∑𝑌)2}
 

 Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦     = Koefisiensi korelasi antara variabel X dengan Y 

N  = Jumlah subjek 

∑XY  = Jumlah perkalian X dan Y 

∑X  = Jumlah Skor distribusi X 

∑Y  = Jumlah Skor distribusi Y 

∑𝑥2                 = Jumlah kuadrat distribusi X 

∑𝑌2                = Jumlah kuadrat distribusi Y 
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  Namun koefisien kolerasi dengan teknik product moment diatas 

dinyatakan masih kotor, artinya kelebihan bobot. Kelebihan bobot ini 

disebabkan masuknya skor setiap butir kedalam komponen skor total. 

Untuk menghindari kelebihan bobot ini digunakan teknik Part Whole. 

   
))((2)()(

)())((
22 SDyrxySDxSDy

SDxSDyrxyrbt



  

Keterangan: 

rbt = koefisien r telah dikoreksi 

rxy = koefisien r sebelum dikoreksi 

SDx = standar deviasi skor total 

2. Reliabilitas 

Reliabilitas adalah sejauh mana hasil pengukuran tersebut dapat 

diandalkan, artinya apabila dalam beberapa kali pengukuran terhadap 

kelompok subjek yang sama diperoleh hasil yang relatif sama. Pengertian 

relatif menunjukkan adanya toleransi terhadap perbedaan-perbedaan kecil 

diantara hasil pengukuran (Azwar, 2007). 

Pengukuran reliabilitas alat ukur dalam penelitian ini digunakan 

analisa varians dari Hoyt yang menggunakan metode Internal Consistency 

yaitu melakukan pengukuran terhadap sekelompok subjek dimana 

pengukuran dilakukan dengan satu alat ukur dan dilakukan sekali saja. Hal 

ini dilakukan untuk menghindari masalah-masalah yang timbul akibat 
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penyajian yang berulang (Azwar, 2007). Adapun alasan menggunakan 

teknik Hoyt adalah: 

a. Teknik analisa dari Hoyt umumnya menghasilkan koefisien reliabilitas 

tinggi. 

b. Teknik Hoyt lebih maju dibandingkan dengan skor dikotomi dan non 

dikotomi. 

c. Dapat digunakan untuk menguji tes atau angket yang tingkat 

kesukarannya seimbang atau hampir seimbang. 

d. Bila ada data kosong, maka data tersebut dapat digugurkan saja tanpa 

mempengaruhi perhitungan data (Hadi, 2000). 

Adapun rumus koefisien kolerasi yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu:  

    

























2

2

1
)1( abk

krtt   

 Keterangan:  

 rtt  = koefisien reliabilitas Hyot 

 MKr = mean kuadrat interaksi item subjek 

 MKs = mean kuadrat antara subjek 

1 = bilangan konstan 
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G. Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah F persen. Hal ini didasarkan pada pertimbangan bahwa 

penelitian ini tidak untuk membuktikan hipotesis, melainkan hanya 

memberikan gambaran mengenai suatu kondisi, yakni faktor-faktor 

yang mempengaruhi wanita melakukan pernikahan dini di Kecamatan 

Pantai Labu Kabupaten Deli Serdang digunakan rumus F persen, 

sebagai berikut: 

Persentase =
𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒔𝒆𝒕𝒊𝒂𝒑 𝒔𝒌𝒂𝒍𝒂

𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒔𝒆𝒕𝒊𝒂𝒑 𝒔𝒌𝒂𝒍𝒂
  X 100 

Selanjutnya, setelah diketahui presentase setiap faktor 

dilakukan perhitungan frekuensi untuk melihat jumlah setiap aspek 

dengan rumus berikut: 

Frekuensi = 
𝑷𝒆𝒓𝒔𝒆𝒏𝒕𝒂𝒔𝒆 𝑿 𝑵

𝟏𝟎𝟎
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil-hasil yang telah diperoleh dalam penelitian ini, 

maka dapat di simpulkan hal-hal sebagai berikut: 

1. Dari kelima faktor yang mempengaruhi melakukan pernikahan dini 

yang diteliti, faktor yang memiliki kontribusi besar adalah faktor 

pergaulan bebas dengan persentase sebesar 23 persen. Selanjutnya 

adalah faktor orang tua dengan persentase sebesar 21 persen. Yang ke 

tiga adalah faktor initernal diri (pengetahuan) dengan persentase 

sebesar 20 persen. Kemudian ada faktor lingkungan dengan persentase 

sebesar 19 persen. Dan faktor terendah yang mempengaruhi 

pernikahan dini adalah faktor media massa dengan persentase sebesar 

17 persen. 

2. Dari 60 orang remaja wanita yang diteliti, diketahui sebanyak 18 orang 

atau 30 persen menyatakan bahwa faktor pergaulan bebas 

mempengaruhi pernikahan dini. Sementara 9 orang atau 15 persen 

menyatakan bahwa faktor pergaulan bebas tidak mempengaruhi 

pernikahan dini. Dan selebihnya sebanyak 33 orang atau 55 persen 

memilih sedang. 

3. Dari 60 orang remaja wanita yang diteliti, diketahui sebanyak 17 orang 

atau 28  persen menyatakan bahwa faktor orang tua mempengaruhi 
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pernikahan dini. Sementara 13 orang atau 22 persen menyatakan 

bahwa faktor orang tua tidak mempengaruhi pernikahan dini. Dan 

selebihnya sebanyak 30 orang atau 50 persen memilih sedang. 

4. Dari 60 orang remaja wanita yang diteliti, diketahui sebanyak 15 orang 

atau 25 persen menyatakan bahwa faktor internal diri (pengetahuan) 

mempengaruhi pernikahan dini. Sementara 12 orang atau 20 persen 

menyatakan bahwa faktor internal diri (pengetahuan) tidak 

mempengaruhi pernikahan dini. Dan selebihnya sebanyak 33 orang 

atau 55 persen memilih sedang. 

5. Dari 60 orang remaja wanita yang diteliti, diketahui sebanyak 20 orang 

atau 33 persen menyatakan bahwa faktor lingkungan mempengaruhi 

pernikahan dini. Sementara 13 orang atau 22 persen menyatakan 

bahwa faktor lingkungan tidak mempengaruhi pernikahan dini. Dan 

selebihnya sebanyak 27 orang atau 45 persen memilih sedang. 

6. Dari 60 orang remaja wanita yang diteliti, diketahui sebanyak 12 orang 

atau 20 persen menyatakan bahwa faktor media massa mempengaruhi 

pernikahan dini. Sementara 11 orang atau 18 persen menyatakan 

bahwa faktor media massa tidak mempengaruhi pernikahan dini. Dan 

selebihnya sebanyak 37 orang atau 62 persen memilih sedang. 
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B. SARAN 

1. Untuk remaja 

Remaja diharapkan untuk menghindari pernikahan agar terhindar dari 

dampak negatif dari pernikahan dini. Karena secara psikologis, remaja 

belum mampu mengatasi dampak negatif dari pernikahan dini. Calon 

pasangan yang memutuskan untuk menikah diusia dini diharapkan 

untuk memikirkan matang-matang sebelum memutuskan untuk 

menikah karena untuk membangun rumah tangga memerlukan 

persiapan yang tidak sedikit dan diharapkan telah melakukan persiapan 

yang benar-benar matang sehingga kualitas hidup pernikahan akan 

menjadi semakin baik 

2. Untuk keluarga dan orang tua 

Orang tua diharapkan untuk lebih aktif mencari informasi dan 

mempelajari pengetahuan terhadap metode mendidik remaja serta lebih 

berperan aktif unruk mendorong para remaja melakukan kegiatan yang 

lebih bermanfaat serta semakin meningkatkan kualitas individu unruk 

menghasilkan remaja-remaja yang memiliki pemahaman mendalam 

tentang makna kehidupan. Contoh upaya yang dapat dilakukan yaitu 

dengan cara meningkatkan minat remaja untuk melanjutkan 

pendidikan 

3. Untuk perangkat desa 

Perangkat desa diharapkan dapat memabantu meminimalisir faktor 

penyebab terjadinya pernikahan dini. contoh upaya yang dapat 
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dilakukan adalah menyediakan sarana diskusi untuk remaja dan orang 

tua dalam memenuhi kebutuhan perkembangan remaja. 

4. Untuk tenaga pendidik 

Sebagai tenaga pendidik diharapkan mampu meningkatkan perannya 

sebagai edukator, konselor dan advokator terhadap permasalahan 

remaja. Tidak hanya fokus pada dampak biologis, namun juga dampak 

psikologis pada remaja yang melakukan pernikahan dini. Contoh 

upaya yang dapat dilakukan adalah dengan membuka diskusi seputar 

parenting dan pernikahan. 

5. Untuk peneliti selanjutnya 

Menyadari bahwa penelitian ini memiliki berbagai kekurangan seperti 

kendala waktu dan tenaga, maka disarankan kepada peneliti 

selanjutnya untuk meminimalisir kekurangan tersebut. Serta 

memperbaiki metode-metode yang digunakan dalam menentukan 

sampel, jumlah sampel dan pernyataan-pernyataan dalam alat ukur dan 

penilaian setiap aitem.  
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KUESIONER 

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI REMAJA MELAKUKAN 

PERNIKAHAN DINI DI KECAMATAN PANTAI LABU 

A. PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER 

a. Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan sebenar-benarnya dan 

sejujur-jujurnya. 

b. Jawablah secara runtut,singkat dan jelas 

c. Isilah pertanyaan tersebit dengan memberikan tanda silang (x) 

d. Hasil survey ini tidak dipublikasikan, hanya digunakan untuk kepentingan 

penelitian 

e. Identitas maupun jawaban yang anda pilih, kami jamin kerahasiaannya 

B. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama (inisial)   : 

Alamat    : 

Jenis Kelamin    : 

Agama     : 

Pendidikan    : 

Pekerjaan     : 

Usia Menikah Pertama   : 
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Suku  

o Jawa 

o Batak 

o Melayu 

o Sunda 

o Betawi 

Pendidikan Orang Tua 

o TIDAK SEKOLAH 

o SD  

o SMP 

o SMA 

o PERGURUAN TINGGI 

Penghasilan Orang Tua 

o Lebih dari Rp. 3.500.000 per bulan 

o Antara Rp. 2.500.000 s/d Rp. 3.500.000 per bulan 

o Rata-rata dibawah Rp. 1.500.000 s/d Rp. 2.500.000 per bulan 

o Rata-rata Rp.1.500.000 per bulan 
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C. PETUNJUK PENGISIAN SKALA 

Berikut ini saya memberikan beberapa pernyataan dalam sebuah angket. 

Anda diminta untuk memberikan pendapat terhadap pernyataan-pernyataan 

yang terdapat dalam angket ini. Anda hanya boleh memilih salah satu dari 

alternatif pilihan jawaban yang diberikan pada setiap pernyataan, dengan 

memberikan tanda cheklis ( ) pada tempat yang tersedia sesuai dengan pilihan 

masing-masing. 

NO PERNYATAAN YA TIDAK 

1 Saya banyak mendapatkan informasi tentang 

pernikahan diusia muda dari sahabat saya yang sudah 

menikah 

  

2 Memutuskaan menikah diusia muda sama halnya 

dengan menjaga persahabatan antara saya dengan 

sahabat saya. 

  

3 Pendapat sahabat saya mempunyai pengaruh penting 

terhadap keputusan saya (termasuk menikah diusia 

muda) 

  

4 Sahabat mengejek saya apabila diusia kurang dari 20 

tahun, belum menikah karena dianggap tidak laku 

  

5 Jika teman-teman saya banyak yang menikah diusia 

muda maka saya juga akan melakukan hal yang sama 

(menikah muda) 

  

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 11/4/19 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA



6 Menurut adat istiadat yang berlaku diwilayah setempat 

saya menikahkan anaknya sesudah tamat sekolah 

merupakan suatu kebiasaan 

  

7 Dalam budaya saya, anak perempuan tidak dibolehkan 

meneruskan pendidikan yang lebih tinggi karena bisa 

mengakibatkan perawan tua 

  

8 Dilingkungan masyarakat saya, menikah diatas usia 20 

tahun dianggap perawan tua 

  

9 Dalam pandangan masyarakat disekitar saya, status 

janda lebih baik daripada perawan tua. Hal ini yang 

menjadi faktor saya menikah diusia muda 

  

10 Menikah adalah suatu hubungan yang sakral antara 

laki-laki dan perempuan yang sah menurut agama dan 

memiliki umur yang cukup dewasa. 

  

11 Orang tua saya beranggapan menikahkan anak pada 

usia muda akan menjauhkan dari pergaulan bebas 

sehingga dapat menjaga nama baik keluarga 

  

12 Orang tua saya berkewajiban untuk mencarikan jodoh 

untuk anaknya 

  

13 Mengikuti kata orang tua merupakan hal yang harus 

saya lakukan sebagai seorang anak termasuk menikah 

diusia muda 
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14 Orang tua saya menganggap bahwa perempuan tidak 

boleh berpendidikan tinggi, lebih baik menikah 

  

15 Orang tua menikahkan saya pada usia muda karena 

takut saya jadi perawan tua 

  

16 Menurut orang tua saya menikahkan anak diusia muda 

akan meringankan beban ekonomi orang tua 

  

17 Orang tua saya menganggap bahwa dengan menikah 

anak akan menjadi dewasa serta lebih matang 

  

18 Orang tua yang penuh konflik akan berpengaruh negatif 

terhadap anak sehingga anak kurang kasih sayang 

sehingga  menyebabkan anak menikah diusia dini 

  

19 Hubungan seks boleh dilakukan remaja sebagai 

ekspresi cinta yang tulus terhadap pasangannya. 

  

20 Berciuman dengan pacar adalah sesuatu yang wajar   

21 Berpelukan dengan memegang payudara adalah hal 

yang biasa dilakukan oleh sepasang kekasih  

  

22 Melakukan hubungan seks hanya sekali tidak akan 

menyebabkan kehamilan 

  

23 Remaja cenderung melakukan hubungan seks sebelum 

menikah 

  

24 Hamil diluar nikah adalah hal yang biasa saat ini   
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25 Pernikahan akan menghindarkan remaja dari pergaulan 

bebas 

  

26 Menikah diusia muda akan mencegah remaja 

melakukan pergaulan bebas. 

  

27 Banyaknya film yang mengisahkan pernikahan dini 

memotivasi saya menikah diusia muda 

  

28 Melihat pasangan muda yang tampil di TV membuat 

saya ingin menikah muda 

  

29 Semakin gencarnya ekspose seks dimedia massa 

menyebabkan kian permisif/terbuka terhadap seks 

sehingga menarik perhatian saya untuk lebih memilih 

menikah diusia muda. 

  

30 Saya sering mencari tau tentang pasangan yang 

menikah diusia muda diinternet dan tertarik ingin 

melakukan hal yang sama 

  

31 Menurut saya orang yang menikah diusia muda akan 

bahagia seperti yang saya lihat di internet (youtube, 

instagram, facebook) 

  

32 Youtube adalah sarana saya untuk mencari tau 

informasi tentang seks dan pernikahan 
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33 Internet mengubah persepsi/pandangan saya serta 

menjadi faktor saya ingin melakukan pernikahan diusa 

muda 

  

34 Banyaknya informasi positif tentang pernikahan dini di 

internet membuat saya termotivasi ingin menikah 

muda. 

  

35 Melihat pasangan muda di tv yang bahagia dengan 

pernikahannya membuat saya semakin yakin untuk 

menikah. 

  

36 Rendahnya pemahaman saya tentang arti sebuah 

perkawinan merupakan faktor penyebab terjadinya 

pernikahan diusia muda. 

  

37 Salah satu tujuan pernikahan adalah untuk mendapatkan 

keturunan 

  

38 Pernikahan tergantung pada situasi kondisi dan 

kehidupan seseorang. 

  

39 Usia 21-30 tahun merupakan usia yang baik/ideal untuk 

menikah 

  

40 Pemerintah menetapkan Undang-undang untuk wanita 

usia menikah diatas 16 tahun, laki-laki diatas 19 tahun 

sementara menurut kesehatan reproduksi usia menikah 

20 tahun. 
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41 Usia yang banyak mengalami komplikasi kehamilan 

pada usia kurang dari 20 tahun dan usia lebih dari 35 

tahun. 

  

42 Wanita yang menikah diusia muda cenderung 

mengalami pendarahan akibat belum matangnya 

kesehatan reproduksi 

  

43 Kematian ibu, kematian bayi hingga hambatan terhadap 

kehamilan serta persalinan terjadi akibat usia menikah 

dibawah 20 tahun 

  

44 Tingginya angka kematian ibu merupakan dampak 

kehamilan diusia muda 

  

45 Tingginya angka kematian bayi merupakan dampak 

kehamilan diusia muda 
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1
7 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 

1
8 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 

1
9 

1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 

2
0 

0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 

2
1 

1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 

2
2 

1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 

2
3 

0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 

2
4 

1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 

2
5 

1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

2
6 

1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 

2
7 

1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 

2
8 

0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 

2
9 

1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

3
0 

0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

3
1 

0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 

3
2 

1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 
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3
3 

1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

3
4 

1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 

3
5 

0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 

3
6 

1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 

3
7 

0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 

3
8 

1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 

3
9 

1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 

4
0 

1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 

4
1 

1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

4
2 

1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 

4
3 

1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 

4
4 

1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 

4
5 

1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 

4
6 

1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 

4
7 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 

4
8 

1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 
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4
9 

1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 

5
0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 

5
1 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 

5
2 

1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

5
3 

1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 

5
4 

1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

5
5 

1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 

5
6 

1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 

5
7 

0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 

5
8 

1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 

5
9 

0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 

6
0 

1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 
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SUBJEK  LINGKUNGAN 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 

2 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 

3 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 

4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

5 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 

6 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 

7 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 

8 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 

9 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 

10 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

11 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

12 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 

13 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

14 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 

15 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 

16 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 

17 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

18 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

19 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 

20 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 

21 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 

22 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 

23 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 

24 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 

25 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 

26 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 

27 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 

28 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 

29 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 

30 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 

31 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 

32 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 

33 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 

34 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 

35 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 

36 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 

37 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 

38 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 

39 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 

40 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 11/4/19 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA



 
 

41 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 

42 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 

43 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 

44 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 

45 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 

46 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 

47 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

48 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

49 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 

50 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

51 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

52 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 

53 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 

54 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 

55 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 

56 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 

57 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 

58 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 

59 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 

60 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 

 

SUBJEK ORANG TUA 
11 12 13 14 15 16 17 18 

1 1 1 1 0 0 1 1 0 

2 1 0 0 0 0 1 1 0 

3 1 1 0 0 0 1 1 0 

4 1 1 1 0 0 0 1 1 

5 1 0 0 0 0 1 1 0 

6 1 0 0 0 0 0 0 0 

7 1 0 0 1 0 1 1 1 

8 0 1 0 0 0 1 0 0 

9 1 0 0 0 0 0 1 0 

10 1 1 1 0 0 0 1 0 

11 1 0 0 0 0 1 1 0 

12 1 0 0 0 1 1 1 1 

13 1 0 0 0 0 0 1 0 

14 1 0 0 1 1 1 1 1 

25 1 0 1 0 0 0 1 1 

16 1 1 0 0 0 0 0 0 

17 1 0 1 1 1 1 1 1 

18 0 0 0 0 0 0 1 0 

19 1 0 0 0 0 1 1 0 

20 1 0 0 1 1 1 1 0 
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21 1 0 0 0 1 1 1 0 

22 1 1 1 0 1 1 1 0 

23 1 0 0 0 1 1 1 0 

24 0 0 0 1 1 1 1 0 

25 1 0 0 0 0 1 1 1 

26 1 0 0 0 0 0 0 0 

27 1 1 1 0 1 1 1 1 

28 1 0 0 0 1 1 1 1 

29 1 0 0 1 1 1 1 1 

30 1 0 0 0 1 1 1 0 

31 1 0 0 0 0 1 1 0 

32 1 1 1 1 1 0 1 1 

33 1 1 1 1 1 1 1 1 

34 1 0 0 0 0 0 1 0 

35 1 0 0 0 0 1 1 1 

36 1 1 1 1 1 0 1 1 

37 1 0 0 1 1 1 0 1 

38 0 0 0 0 0 0 1 1 

39 1 0 0 0 1 1 1 1 

40 1 0 0 0 0 0 1 0 

41 1 0 0 0 0 0 1 1 

42 1 0 0 0 0 1 1 1 

43 1 0 1 1 1 1 1 0 

44 1 0 0 0 0 0 1 0 

45 1 0 0 0 0 1 1 0 

46 1 0 0 0 0 1 1 0 

47 1 1 0 0 0 0 1 1 

48 1 0 0 0 0 1 1 0 

49 1 0 0 0 0 0 1 0 

59 1 1 1 0 0 1 1 0 

51 1 0 0 0 0 1 1 0 

52 1 0 1 0 0 1 1 0 

53 0 1 1 0 0 1 1 1 

54 1 0 0 1 1 1 1 1 

55 1 0 0 0 1 0 1 0 

56 1 0 0 0 0 1 1 0 

57 0 0 0 0 0 1 1 0 

58 1 0 0 0 1 1 1 1 

59 1 0 1 0 0 0 1 0 

60 0 0 0 0 0 1 1 1 
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SUBJEK SEKS BEBAS 
19 20 21 22 23 24 25 26 

1 0 0 0 1 0 0 1 1 

2 1 1 1 0 1 1 1 1 

3 0 0 0 0 0 1 1 1 

4 0 1 1 1 0 1 1 1 

5 0 1 1 0 0 0 1 1 

6 0 0 1 0 0 0 1 1 

7 0 1 1 0 1 0 1 1 

8 1 1 0 0 0 0 0 1 

9 0 1 0 0 0 0 1 1 

10 0 1 1 0 0 0 1 1 

11 0 1 1 0 0 0 1 1 

12 1 1 1 0 1 1 1 1 

13 0 1 1 1 0 0 1 1 

14 0 1 1 1 1 1 1 1 

15 1 1 1 1 1 1 1 1 

16 0 0 0 0 0 1 1 0 

17 1 1 1 1 1 1 1 1 

18 0 1 1 0 0 1 0 0 

19 0 1 0 0 0 0 1 1 

20 0 1 0 1 0 0 1 1 

21 0 1 0 0 0 0 1 1 

22 0 1 1 0 0 0 1 1 

23 1 1 1 0 1 1 1 1 

24 1 1 0 0 1 1 1 1 

25 1 1 1 0 1 1 1 1 

26 0 1 0 1 1 1 1 1 

27 1 1 0 1 1 0 1 1 

28 0 0 0 0 0 0 1 1 

29 1 1 1 1 1 1 1 1 

30 0 0 0 0 0 0 1 1 

31 0 1 1 0 0 0 1 1 

32 1 1 1 0 1 1 1 1 

33 0 0 0 0 0 0 0 1 

34 0 0 1 1 1 1 1 1 

35 0 1 1 0 0 0 1 1 

36 1 1 1 1 1 1 0 1 

37 1 1 0 1 1 1 1 1 

38 1 1 1 1 0 0 1 1 

39 1 1 1 0 1 1 1 1 

40 0 1 1 0 0 0 1 1 

41 0 1 1 0 1 1 1 1 

42 0 1 0 0 1 1 0 0 
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43 1 1 1 0 1 1 1 1 

44 1 1 1 1 1 1 1 1 

45 0 1 0 0 0 0 1 1 

46 0 1 0 0 0 0 1 1 

47 0 0 1 0 0 0 0 1 

48 0 1 0 0 0 0 1 1 

49 0 1 0 0 1 1 1 1 

50 0 0 0 0 0 1 1 1 

51 0 1 0 0 0 0 1 1 

52 0 1 1 0 1 1 0 0 

53 0 1 1 0 1 1 0 1 

54 0 1 0 1 1 1 1 1 

55 1 1 1 0 1 1 0 0 

56 0 1 0 1 0 0 1 1 

57 0 1 0 0 0 0 0 1 

58 0 0 0 0 0 0 1 1 

59 0 1 1 0 1 1 1 0 

60 0 1 0 0 1 1 1 1 

 

 

SUBJEK MEDIA MASSA 

27 28 29 30 31 32 33 34 35 
1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

2 0 0 0 0 1 0 0 1 0 

3 0 0 0 1 1 0 0 1 1 

4 0 1 1 0 0 0 0 0 1 

5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

7 0 0 0 0 1 0 0 1 1 

8 0 1 1 1 0 0 0 0 0 

9 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

10 0 1 0 0 1 1 0 0 0 

11 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

12 0 0 0 0 1 0 0 0 0 

13 0 0 0 1 1 1 1 1 0 

14 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

15 1 0 1 1 1 0 0 0 0 

16 0 0 1 0 1 1 0 1 0 

17 1 0 0 0 0 0 0 0 1 

18 0 0 0 0 1 0 0 0 0 

19 1 0 0 0 1 1 1 1 0 

20 1 1 0 0 1 1 1 1 1 

21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
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22 1 0 0 0 1 1 1 0 0 

23 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

24 1 0 0 0 0 0 0 0 0 

25 0 0 0 0 0 0 1 1 0 

26 1 0 0 0 1 1 0 0 1 

27 1 1 1 1 0 1 1 1 1 

28 0 0 0 0 0 0 0 1 1 

29 0 0 0 1 1 0 0 1 0 

30 1 1 0 1 0 0 0 1 0 

31 0 0 0 1 1 1 0 1 0 

32 0 0 0 1 0 1 0 0 0 

33 1 0 0 0 0 0 0 0 0 

34 0 0 0 0 0 1 0 0 1 

35 0 1 0 1 0 1 1 0 0 

36 0 0 1 1 1 0 0 0 1 

37 0 1 1 1 0 0 0 1 0 

38 0 0 0 0 1 0 0 0 0 

39 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

40 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

41 0 0 0 1 1 0 0 1 0 

42 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

43 0 0 0 1 0 1 0 0 0 

44 1 0 0 0 0 0 0 0 0 

45 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

46 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

47 1 0 0 1 1 1 1 1 1 

48 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

49 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

50 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

51 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

52 0 0 0 1 1 0 0 0 1 

53 1 0 0 1 1 0 0 0 0 

54 1 0 0 1 1 1 0 1 1 

55 1 0 0 1 1 1 0 0 1 

56 0 0 0 1 1 1 1 1 1 

57 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

58 1 0 0 0 1 0 0 1 0 

59 0 0 1 0 1 1 0 0 0 

60 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

 

SUBJEK INTERNAL DIRI (PENGETAHUAN) 

36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 
1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 

2 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
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3 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 

4 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 

5 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 

6 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 

7 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 

8 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 

9 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 

10 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 

11 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 

12 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 

13 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 

14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

15 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 

16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

17 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 

18 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 

19 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 

20 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 

21 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 

22 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 

23 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 

24 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 

25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

26 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 

27 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 

28 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 

29 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

30 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

31 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 

32 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 

33 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

34 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 

35 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 

36 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 

37 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 

38 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 

39 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 

40 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 

41 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

42 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 

43 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 

44 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 

45 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 

46 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 
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47 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 

48 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 

49 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 

50 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 

51 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 

52 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

53 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 

54 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

55 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 

56 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 

57 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 

58 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 

59 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 

60 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 
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Reliability 
 

Scale: PERNIKAHAN DINI 
 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 60 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 60 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.702 45 

 
 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 11/4/19 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA



 
 

Item Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

pd1 .6000 .49403 60 

pd2 .5333 .50310 60 

pd3 .5000 .50422 60 

pd4 .4000 .49403 60 

pd5 .3500 .48099 60 

pd6 .1333 .34280 60 

pd7 .2667 .44595 60 

pd8 .3167 .46910 60 

pd9 .3500 .48099 60 

pd10 .9333 .25155 60 

pd11 .8833 .32373 60 

pd12 .2333 .42652 60 

pd13 .2500 .43667 60 

pd14 .2000 .40338 60 

pd15 .3500 .48099 60 

pd16 .6667 .47538 60 

pd17 .9167 .27872 60 

pd18 .4000 .49403 60 

pd19 .3000 .46212 60 

pd20 .8167 .39020 60 

pd21 .5500 .50169 60 

pd22 .2833 .45442 60 

pd23 .4667 .50310 60 

pd24 .5167 .50394 60 

pd25 .8333 .37582 60 

pd26 .9000 .30253 60 

pd27 .3833 .49030 60 

pd28 .2500 .43667 60 

pd29 .2500 .43667 60 

pd30 .4500 .50169 60 

pd31 .5500 .50169 60 

pd32 .4167 .49717 60 

pd33 .2667 .44595 60 

pd34 .4333 .49972 60 
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pd35 .3833 .49030 60 

pd36 .4833 .50394 60 

pd37 .9333 .25155 60 

pd38 .8667 .34280 60 

pd39 .9333 .25155 60 

pd40 .6500 .48099 60 

pd41 .8167 .39020 60 

pd42 .5167 .50394 60 

pd43 .3667 .48596 60 

pd44 .3500 .48099 60 

pd45 .3667 .48596 60 

 
 
 
 
 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 11/4/19 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA



 
 

Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

pd1 22.0167 26.559 .336 .888 

pd2 22.0833 26.891 .362 .893 

pd3 22.1167 27.495 .344 .800 

pd4 22.2167 26.952 .356 .893 

pd5 22.2667 27.318 .391 .897 

pd6 22.4833 27.983 .313 .801 

pd7 22.3500 27.384 .399 .897 

pd8 22.3000 27.908 .377 .803 

pd9 22.2667 26.402 .380 .886 

pd10 21.6833 28.559 -.041 .805 

pd11 21.7333 27.656 .320 .896 

pd12 22.3833 28.545 -.047 .809 

pd13 22.3667 27.626 .351 .899 

pd14 22.4167 26.925 .340 .890 

pd15 22.2667 26.165 .430 .883 

pd16 21.9500 27.336 .391 .897 

pd17 21.7000 28.112 .309 .801 

pd18 22.2167 26.512 .345 .888 

pd19 22.3167 26.729 .328 .889 

pd20 21.8000 27.688 .363 .898 

pd21 22.0667 28.640 -.071 .813 

pd22 22.3333 27.277 .317 .896 

pd23 22.1500 26.164 .407 .883 

pd24 22.1000 27.210 .399 .897 

pd25 21.7833 28.071 375 .802 

pd26 21.7167 28.240 .356 .803 

pd27 22.2333 27.368 .376 .898 

pd28 22.3667 27.863 .399 .802 

pd29 22.3667 27.592 .359 .699 

pd30 22.1667 26.514 .338 .688 

pd31 22.0667 27.826 .382 .804 

pd32 22.2000 28.231 .006 .808 
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pd33 22.3500 27.858 .396 .802 

pd34 22.1833 27.203 .303 .896 

pd35 22.2333 27.402 .369 .898 

pd36 22.1333 26.660 .307 .890 

pd37 21.6833 29.034 -.216 .810 

pd38 21.7500 28.869 -.129 .810 

pd39 21.6833 29.440 -.363 .815 

pd40 21.9667 28.067 .042 .806 

pd41 21.8000 27.722 .355 .899 

pd42 22.1000 26.769 .385 .891 

pd43 22.2500 26.123 .433 .882 

pd44 22.2667 26.063 .451 .681 

pd45 22.2500 25.987 .462 .680 
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NPar Tests 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Pernikahan Dini 

N 60 

Normal Parametersa,b 

Mean 66,78 

Std. 

Deviation 
3,789 

Most Extreme Differences 

Absolute ,092 

Positive ,092 

Negative -,074 

Kolmogorov-Smirnov Z ,966 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,308 

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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Correlation Matrixa 

  Lingkungan orang tua seks bebas media massa internal diri 

Correlation lingkungan 1.000 .330 .248 -.110 .228 

orang tua .330 1.000 .352 .023 .285 

seks bebas .248 .352 1.000 -.107 .200 

media massa -.110 .023 -.107 1.000 -.041 

internal diri .228 .285 .200 -.041 1.000 

Sig. (1-tailed) lingkungan  .005 .028 .201 .040 

orang tua .005  .003 .430 .014 

seks bebas .028 .003  .207 .062 

media massa .201 .430 .207  .377 

internal diri .040 .014 .062 .377  

a. Determinant = ,661      

 
 

KMO and Bartlett's Test 

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. .668 

Bartlett's Test of Sphericity Approx. Chi-Square 23.417 

Df 10 

Sig. .009 

 
 

Communalities 

 Initial Extraction 

lingkungan 1.000 .461 

orang tua 1.000 .623 

seks bebas 1.000 .457 

media massa 1.000 .945 

internal diri 1.000 .379 

Extraction Method: Principal Component 

Analysis. 
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Total Variance Explained 

Compo

nent 

Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings 

Total % of Variance Cumulative % Total % of Variance Cumulative % 

1 1.845 36.902 36.902 1.845 36.902 36.902 

2 1.020 20.391 57.293 1.020 20.391 57.293 

3 .804 16.078 73.371    

4 .745 14.902 88.273    

5 .586 11.727 100.000    

Extraction Method: Principal Component Analysis.    
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Factor Analysis 
 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation Analysis N 

lingkungan 3.45 2.220 60 

orang tua 3.67 1.548 60 

seks bebas 4.12 1.688 60 

media massa 2.97 2.504 60 

internal diri 3.55 2.111 60 

 
 

Frequencies 
 

Statistics 

  lingkungan orang tua seks bebas media massa internal diri 

N Valid 60 60 60 60 60 

Missing 1 1 1 1 1 

Mean 3.45 3.67 4.12 2.97 3.55 

Median 3.50 3.50 4.00 3.00 3.00 

Std. Deviation 2.220 1.548 1.688 2.504 2.111 

Variance 4.930 2.395 2.851 6.270 4.455 

Minimum 0 1 1 0 1 

Maximum 7 7 7 8 7 

Sum 207 220 247 178 213 
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Frequency Table 

 
 

Lingkungan 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 0 9 14.8 15.0 15.0 

1 4 6.6 6.7 21.7 

2 7 11.5 11.7 33.3 

3 10 16.4 16.7 50.0 

4 10 16.4 16.7 66.7 

5 8 13.1 13.3 80.0 

6 5 8.2 8.3 88.3 

7 7 11.5 11.7 100.0 

Total 60 98.4 100.0  

Missing System 1 1.6   

Total 61 100.0   
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orang tua 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 5 8.2 8.3 8.3 

2 8 13.1 13.3 21.7 

3 17 27.9 28.3 50.0 

4 13 21.3 21.7 71.7 

5 8 13.1 13.3 85.0 

6 7 11.5 11.7 96.7 

7 2 3.3 3.3 100.0 

Total 60 98.4 100.0  

Missing System 1 1.6   

Total 61 100.0   

 
 

seks bebas 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 2 3.3 3.3 3.3 

2 7 11.5 11.7 15.0 

3 20 32.8 33.3 48.3 

4 7 11.5 11.7 60.0 

5 6 9.8 10.0 70.0 

6 13 21.3 21.7 91.7 

7 5 8.2 8.3 100.0 

Total 60 98.4 100.0  

Missing System 1 1.6   

Total 61 100.0   
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media massa 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 0 11 18.0 18.3 18.3 

1 10 16.4 16.7 35.0 

2 6 9.8 10.0 45.0 

3 13 21.3 21.7 66.7 

4 8 13.1 13.3 80.0 

5 2 3.3 3.3 83.3 

6 2 3.3 3.3 86.7 

7 1 1.6 1.7 88.3 

8 7 11.5 11.7 100.0 

Total 60 98.4 100.0  

Missing System 1 1.6   

Total 61 100.0   
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internal diri 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 12 19.7 20.0 20.0 

2 10 16.4 16.7 36.7 

3 16 26.2 26.7 63.3 

4 1 1.6 1.7 65.0 

5 6 9.8 10.0 75.0 

6 6 9.8 10.0 85.0 

7 9 14.8 15.0 100.0 

Total 60 98.4 100.0  

Missing System 1 1.6   

Total 61 100.0   
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